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ABSTRAK 

Nama : Aldian Amiruddin 
NIM : 20100119071 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 
terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone” yang bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan 
pembelajaran akidah akhlak di MTs Al-Amin; 2) Mendeskripsikan pembentukan 
karakter religius peserta didik di MTs Al-Amin; 3) Menganalisis pengaruh 
pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius peserta didik  
di MTs Al-Amin. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian penelitian kuantitatif expost facto  
dengan desain penelitian paradigma sederhana. Penelitian ini dilaksanakan di MTs 
Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone yang 
berjumlah 36 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 orang 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Instrumen 
penelitian yang digunakan untuk memperoleh data adalah skala pembelajaran 
akidah akhlak dan pembentukan karakter religius, teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh hasil penelitian 
pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 
Kahu Kabupaten Bone berada pada kategori sedang, yaitu 75% sedangkan 
Pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 
Kahu Kabupaten Bone berada pada kategori sedang, yaitu 69,44%. Dari hasil 
perhitungan diperoleh (thitung) = 4,537 sementara (ttabel) = 1,688 untuk taraf 
signifikansi 0,05%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan H0 
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh pembelajaran akidah akhlak 
terhadap pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan kahu Kabupaten Bone. 

Implikasi dari penelitian ini yaitu. Bagi peserta didik, diharapkan dengan 
adanya penelitian ini maka peserta didik sadar betapa pentingnya pembelajaran 
akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius. Bagi pendidik, diharapkan 
lebih memahami tentang seberapa pentingnya pembelajaran akidah akhlak 
terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Bagi madrasah, untuk bisa 
menjadi bahan masukan serta meningkatkan mutu pendidikan sebagai tenaga 
pendidik. Dan bagi peneliti yang akan datang, bisa dijadikan sebagai  bahan 
referensi dalam melakukan penelitian terhadap pembelajaran akidah akhlak 
terhadap pembentukan karakter religius pada peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu wadah dalam menimba ilmu 

pengetahuan, membentuk nilai-nilai sikap dan kepribadian yang baik serta 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu. Salah satu 

tempat yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan adalah di sekolah. 

Setiap sekolah memerlukan kepala sekolah yang akan mengatur jalanya proses 

pembelajaran.   

Disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

pendidikan Nasional, pada Bab I tentang ketentuan umum pasal 1 ayat (1) bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan peroses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 

Dari pernyataan diatas, secara garis besar pendidikan adalah upaya 

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan, 

baik jasmani maupun rohani yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat. Sehingga dapat terus berlanjut dari generasi kegenerasi untuk 

terjaminnya keberlangsungan atau kesejahteraan hidup masyarakat. 

Oleh karena itu, ketika anak sudah mulai belajar berbicara, kedua orang 

tua harus mengajarinya berbicara yang baik dan sopan. Begitu juga ketika anak 

sudah mulai bisa didik dengan baik dan diajarkan ilmu pengetahuan lainya, orang 

tua harus memfasilitasi anak agar mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang 

memadai dan kedua orang tua harus memberikan modal pendidikan agama yang 

                                                             

1Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta 
Penjelasanya (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3. 
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cukup bagi anak sehingga ketika memasuki masa dewasa, si anak sudah siap 

melaksanakan seluruh kewajiban agamanya dengan baik.2 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga 

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Dari proses 

pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara pendidik dengan 

peserta didik untuk menuju tujuan yang lebih baik. Kegiatan pembelajaran 

merupakan inti dari kegiatan pendidikan secara keseluruhan. Menurut Bafadal, 

pembelajaran dapat diartikan sebagai segala usaha atau proses belajar mengajar 

dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien3 

Dalam prosesnya, kegiatan ini melibatkan interaksi, keduanya berinteraksi 

dalam satu proses yang disebut belajar mengajar atau proses pembelajaran yang 

berlangsung4. Menurut Trianto, bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari 

seorang guru untuk memgajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta 

didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuanya tercapai.5 Dari 

uraian tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah dua arah dari 

pendidik dan peserta didik, diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah 

menuju kepada target yang telah ditetapkan.  

Perlunya juga pelajaran akidah akhlak sebagai bagian integral dari 

pendidikan agama, memang bukan satu satunya faktor yang menentukan dalam 

membentuk watak dan kepribadian anak tapi secara substansial mata pelajaran 

akidah akhlak memiliki sebuah kontribusi dalam memberikan motivasi pada anak 

                                                             

2Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Cet I; Jakarta: Amzah, 2015), h. 5-6. 

3Bafadal Ibrahim, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2005), h. 11.  

4Tohirin, “ Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta: Raja Wali Pers, 
2011), h. 76   

5Arin Tentrem Mawati dkk, Strategi Pembelajaran (Cet I; Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 
2021), h. 50. 
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untuk mempraktekkan nilai-nilai keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari.6  

Al-Qur’an sendiri melakukan proses pendidikan melalui latihan baik 

formal maupun nonformal. Pendidikan akhlak ini merupakan sebuah proses 

mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak dan 

kecerdasan berpikir yang baik. Karena itu kedudukan, akhlak dalam al-Qur’an 

sangat penting, sebab melalui ayat-ayat-Nya al-Qur’an berupaya membimbing 

dan mengajak umat manusia untuk berakhlakul karimah. Melalui pendidikan 

akhlak ini, manusia dimuliakan oleh Allah swt dengan akal, sehingga manusia 

mampu mengemban tugas kekhalifahan dengan akhlak yang benar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran akidah akhlak berkaitan erat 

dengan pendidikan karakter, dimana pendidikan karakter pada intinya bertujuan 

membentuk bangsa yang berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong 

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada tuhan yang 

maha esa berdasarkan pancasila.  

Menurut presiden Susilo Bambang Yudhoyono lima hal dasar yang 

menjadi tujuan gerakan nasional pendidikan karakter. Gerakan tersebut 

diharapkan menciptakan manusia Indonesia yang unggul dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi kelima dasar hal tersebut adalah  manusia Indonesia harus bermoral, 

berakhlak, dan berperilaku baik. Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang cerdas 

dan rasional, bangsa Indonesia menjadi bangsa yang inovatif dan mengejar 

kemajuan serta bekerja keras mengubah keadaan, harus bisa memperkuat 

                                                             

6Ahmad Rifa’I dan Rosita Hayati, “Peran Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 
Pengembangan Nilai-nilai Akhlak Siswa di MIN 13 Hulu Sungai Utara”. Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar Vol. 1, No. 2 (Desember 2019), h. 88. 
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semangat, dan manusia Indonesia harus menjadi patriot sejati yang mencintai 

bangsa dan negara tanah airnya.7 

Hal ini tidak lepas dari peran pendidikan dalam pembentukan karakter 

religius dan tingkah laku individu peserta didik. Yang mencerminkan tumbuh 

kembangnya peserta didik dalam beragama yang bermuatan berbagai aspek baik 

akidah, ibadah, muamalah, akhlak dan sebagainya. Allah berfirman dalam surah 

QS Al-Hasyr/59: 7 

 َ َ ۗاِنَّ ا�ّٰ سُوْلُ فَخُذوُْهُ وَمَا نَھٰىكُمْ عَنْھُ فاَنْتھَُوْاۚ وَاتَّقوُا ا�ّٰ ......وَمَآ اٰتٰىكُمُ الرَّ

  شَدِیْدُ الْعِقاَبِۘ 

Terjemahnya: 

Apa yang dibawa Rasul untukmu, maka hendaklah kamu menerimanya dan 
apa yang dilarang-Nya bagimu, maka hendaklah kamu meninggalkannya. 
Dan bertakwalah kepada Allah sesungguh-Nya Allah Maha Pedih siksaan-
Nya.8 

Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintah umat Islam agar mengikuti 

dan mengamalkan segala yang di bawa oleh Rasulullah dan meninggalkan segala 

yang dilarang-Nya, baik yang terdapat dalam ayat-ayat dalam al-Qur’an maupun 

hadis-hadis-Nya. Rasulullah saw menyampaikan risalah hanya melalui dua media 

yaitu al-Qur’an dan hadis. Ketaatan pada Rasul dapat dilakukan dengan menaati 

ajaran yang terdapat dalam hadis-hadis-Nya.9 Jadi, pada dasarnya pembentukan 

karakter religius peserta didik dimulai dari sumber hukum pertama umat Islam, 

yaitu al-Qur’an yang berisi tentang aspek baik, yang didalamnya mencakup 

akidah, ibadah, muamalah, akhlak dan sebagainya.  

Pembentukan karakter religius yang diterapkan di sekolah dibutuhkan 

untuk menanamkan pemahaman-pemahaman pada peserta didik, khususnya pada 

                                                             

7Sri Narwanti, Pendidikan Karakter  (Yogyakarta: Familia, 2014), h. 14-16. 

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 546. 

9Indri, Problematika Autentisasi Hadis Nabi dari Kelasik Hingga Kontenporer (Jakarta: 
Kencana, 2020), h. 242. 
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mata pelajaran akidah akhlak, bahwasanya segala bentuk perilaku baik itu yang 

terpuji maupun tercela akan menjadi tanggung jawab setiap manusia baik di dunia 

maupun di akhirat. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 03 

Januari 2022, MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, memiliki 

karakter atau perilaku yang kurang baik terhadap guru di sekolah dengan tidak 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan gurunya, menggunakan kata-kata 

yang kurang sopan terhadap gurunya, dan berbicara dalam kelas saat proses 

belajar mengajar. Terlepas dari permasalahan-permasalahan diatas, penanaman 

karakter religius dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan 

zaman dan degradasi moral, dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu 

memiliki dan berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada 

ketentuan dan ketetapan agama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VIII  MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone? 

2. Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik di MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone? 



6 
 

 

3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik di MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone? 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian dapat diartikan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang 

relevan, belum berdasarkan data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data maka dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap rumusan masalah 

penelitian.10 

Adapun jawaban sementara dari rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII di MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

2. Ha: terdapat pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik kelas VIII di MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti mengemukakan hipotesis 

dalam penelitian ini yakni terdapat pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII di MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 

penafsiran terhadap variabel-variabel dalam judul, sehingga dapat memudahkan 

                                                             

10Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 55. 
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pemahaman antara penulis dengan pembaca. Dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan batasan-batasan operasional variabel yaitu: 

1. Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pemebelajaran akidah 

akhlak diharapkan peserta didik mampu menjadi generasi yang bisa mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan. Peran guru dalam 

pembelajaran akidah akhak ini sangat penting namun juga perlu adanya kerja 

sama belajar dan sadar diri membangun pengetahuan dalam menciptakan iman 

yang kokoh dan akhlak yang baik. 

2. Pembentukan Karakter Religius 

Pembentukan Karakter religius adalah gabungan dari dua kata karakter dan 

religius, yang dimana karakter mengandung nilai-nilai perilaku yang dapat 

dilakukan secara bertahap dan sangat berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai 

perilaku dengan sikap emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama manusia, lingkungan dan lain-lain. 

Sedangkan religius bermakna atau bersifat ke agamaan, yang berkenaan dengan 

kepercayaan agama. Sehingga dapat disimpulkan pembentukan karakter religius 

sebuah hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh 

terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia khususnya 

pada peserta didik. 

No Variabel (X dan Y) Indikator 

1. (X): Pembelajaran akidah 

akhlak 

1. Kedisiplinan waktu belajar 

2. Melakukan apersepsi 

3. Mengamati pembelajaran 

4. Pemberian evaluasi dan PR  
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2. (Y): Pembentukan karakter 

religius  

1. Taat kepada Allah swt 

2. Jujur 

3. Disiplin 

4. Taat peraturan 

E. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan objek atau kajian teoritisnya dengan judul penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh para peneliti, diantaranya: 

1. Hardianti dengan judul penelitian “Pengaruh Hasil Pembelajaran Akdiah 

Akhlak terhadap Etika Berbusana Muslimah Sekolah MTs DDI Taqwa 

Parepare”. Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengaruh hasil 

pembelajaran akidah akhlak terhadap etika berbusana muslimah diluar sekolah 

peserta didik MTs. DDI Taqwa Parepare memiliki hubunga yang sangat kuat. 

Terbukti dengan pengujian menggunakan SPSS versi 21 yaitu sebesar 0,953 

yang pada tabel koefisien korelasi masuk dalam kategori hubungan sangat 

kuat. Jadi pengaruh hasil pembelajaran akidah akhlak terhadap etika berbusana 

muslimah pada MTs. DDI Taqwa Parepare  adalah 90,82% atau 90,82 etika 

berbusana muslimah dipengaruhi oleh adanya hasil pembelajaran akidah 

akhlak sedangkan sisanya sebesar 9,18% dipengaruhi oleh faktor lainya.11 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Hardianti dan 

rencana penelitian saya, adalah membahas tentang mata pelajaran akidah akhlak 

dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian Hardianti, terdapat pada variabel terikat yang dimana penelitan 

                                                             

11Hardianti, “Pengaruh Hasil Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Etika Berbusana 
Muslimah Sekolah MTs DDI Taqwa Parepare”, Skripsi  (Parepare: Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Pendidikan Agama Islma IAIN Parepare, 2020), h. 73-74. 
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Hardianti, membahas tentang etika berbusana muslimah di sekolah sedangkan 

rencana penlitan saya, membahas tentang pembentukan karakter religius adapun 

perbedaan yang lain, terdapat pada lokasi di MTs DDI Taqwa Parepare dan lokasi 

penelitian saya di MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

2. Diah Wahyu Anggraini dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran 

Akidah Akhlak terhadap Perilaku Disiplin Peserta Didik Kelas V MI Nurul 

Huda Kota Bengkulu”. Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan 

kesimpulan hasil penelitian mendeskripsikan bahwa ada pengaruh yang cukup 

kuat dan signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku 

disiplin belajar siswa kelas V MI Nurul Huda Kota Bengkulu, hal ini 

berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan 2,370 > 2,13 dan nilai r square 

sebesar nilai r = 0,549 = 54,90 % yang terdapat diantara nilai 0,400 – 0,599 

pada kategori cukup tinggi. Maka berdasarkan hasil tersebut menjelaskan 

bahwa hipotesis Ha diterima dan Hipotesis Ho ditolak.12 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Diah Wahyu 

Anggaraini dan rencana penelitian saya, adalah membahas tentang mata pelajaran 

akidah akhlak dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian Diah Wahyu Anggaraini, terdapat pada variabel 

terikat yang dimana penelitannya membahas tentang perilaku disiplin peserta 

didik sedangkan rencana penelitian saya, membahas tentang pembentukan 

karakter religius adapun perbedaan yang lain, terdapat pada lokasi di MI Nurul 

Huda Kota Bengkulu dan lokasi penelitian saya di MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone. 

                                                             

12Diah Wahyu Anggaraini, “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadapPerilaku 
Disiplin Peserta Didik Kelas V MI Nurul Huda Kota Bengkulu”, Skripsi (Bengkulu: Fakultas 
Tarbiyah dan Tadris Jurusan PGMI Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 
2022), h. 51.  
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3. Nurul Hifni Azizah, dengan judul penelitian “Pengaruh Karakter Religius 

terhadap Karakter Kerja Peserta Didik Tata Boga SMK Negeri 2 Godean” 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada pengaruh positif dan 

signifikan antara karakter religius dengan karakter kerja pada siswa Tata Boga 

di SMK Negeri 2 Godean, terbukti dengan bahwa nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel (0,392 > 0,145) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang 

dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi Product Moment dari Karl 

Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara karakter 

religius dengan karakter kerja pada peserta didik Tata Boga di SMK Negeri 2 

Godean. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program 

komputer SPSS versi 16.0 menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,154. Nilai 

tersebut berarti 15,4% perubahan pada variabel karakter kerja pada peserta 

didik Tata Boga di SMK Negeri 2 Godean dapat diterangkan oleh karakter 

religius siswa Tata Boga SMK Negeri 2 Godean sedangkan sisanya 84,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.13
 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hifni 

Azizah dan rencana penelitian saya adalah sama-sama membahas tentang karakter 

religius dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian Nurul Hifni Azizah, terdapat pada variabel terikat yang dimana 

penelitannya membahas tentang karakter kerja peserta didik tata boga sedangkan 

rencana penlitan saya, membahas tentang pembentukan karakter religius adapun 

perbedaan yang lain, terdapat pada lokasi di SMK Negeri 2 Godean dan lokasi 

penelitian saya di MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

                                                             

13Nurul Hifni Azizah, “Pengaruh Karakter Religius terhadap Karakter Kerja Peserta Didik 
Tata Boga SMK Negeri 2 Godean”, Skripsi  (Yogyakarta: Fakultas Teknik Jurusan Pendidikan 
Teknik Boga Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h 124-125. 
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4. Ayu Dwi Ainayah dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Akidah 

Akhlak terhadap Perilaku Sosial Peserta Didik Kelas V DI MI Al-Muttaqin 

Lais Kabupaten Bengkulu Utara” Berdasarkan hasil pengujian regresi linier 

sederhana, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak 

signifikan berpengaruh yang positif terhadap Perilaku sosial siswa kelas V di 

MI Al-Muttaqin Lais Bengkulu Utara. Hal ini dapat dilihat harga lebih besar 

dari Ftabel = 4.67dengan taraf signifikansi 5%.14 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dwi 

Ainayah dan rencana penelitian saya, adalah membahas tentang pembelajaran 

akidah akhlak dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian Ayu Dwi Ainayah, terdapat pada variabel terikat 

yang dimana penelitannya membahas perilaku sosial peserta didik  sedangkan 

rencana penlitan saya, membahas tentang pembentukan karakter religius adapun 

perbedaan yang lain, terdapat pada lokasi di MI Al-Muttaqin Lais kabupaten 

Bengkulu Utara dan lokasi penelitian saya di MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone. 

5. Riska Kurniawati dengan judul penelitian “Pengaruh Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Karakter Peserta Didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung” 

Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap karakter peserta didik berdasarkan 

hasil analisis koefisien determinasi diperoleh R2 (R Square) sebesar 0,377 

(0,614 x 0,614) atau 37,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 

(Pendidikan Agama Islam) yang digunakan mampu menjelaskan sebesar 37,7% 

                                                             

14Ayu Dwi Ainayah, “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial 
Peserta Didik Kelas V DI MI Al-Muttaqin Lais Kabupaten Bengkulu Utara”, Skripsi (Bengkulu: 
Fakultas Tarbiyah dan Tadris Jurusan PGMI IAIN Bengkulu, 2021), h. 51. 
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terhadap variabel dependennya (karakter). Sedangakan 62,7% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.15 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Riska 

Kurniawati dan rencana penelitian saya, adalah sama-sama membahas tentang 

Karakter peserta didik dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian Riska Kurniawati, terdapat pada variabel bebas 

yang dimana pembelajaran yang digunakan yaitu pendidikan agama islam 

sedangkan rencana penlitan saya, menggunakan mata pelajaran akidah akhlak 

adapun perbedaan yang lain, terdapat pada lokasi di SMK Negeri 2 Godean dan 

lokasi penelitian saya di MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian yang dilakukan memiliki tujuan dan kegunaan  yang 

dapat digunakan baik untuk penulis, pembaca, dan yang terkait dalam penelitian 

tersebut. Adapun tujuan dan  kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada rumusan masalah. Tujuan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan pembelajaran akidah akhlak di MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

b. Untuk mendeskripsikan pembentukan karakter religius peserta didik di MTs 

Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

                                                             

15Riska Kurniawati, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Peserta 
Didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), h.78 



13 
 

 

c. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik di MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Kegunaan Ilmiah 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dan 

menambah wawasan baru tentang pengaruh pembelajaran akidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter religius. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, memperdalam wawasan tentang pentingnya pembelajaran 

akidah akhlak. 

2) Bagi peserta didik, diharapkan dengan adanya penelitian ini maka peserta 

didik sadar betapa pentingnya pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter religius. 

3) Bagi pendidik, diharapkan lebih memahami tentang seberapa pentingnya 

pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius 

peserta didik. 

4) Bagi sekolah, diharapkan mengetahui sejauh mana mata pelajaran akidah 

akhlak terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Pembelajaran Akidah akhlak 

1. Pembelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Pembelajaran 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas Pasal 1 

Ayat 20, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan1. Untuk itulah pembelajaran harus 

diberikan kepada mereka, sebab pembelajaran adalah salah satu hak pokok yang 

dilindungi undang-undang.2 Menurut M Sobry Sutikono menguruaikan 

pembelajaran sebagai upaya yang dilakukan pendidik agar terjadi proses belajar 

pada masing-masing diri peserta didik melalui serangkaian proses pembelajaran 

yang terdiri dari kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode atau 

strategi guna mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.3 

Namun jika dilihat secara umum, pembelajaran itu sendiri dapat diartikan 

sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik melalui sumber belajar 

dalam lingkungan belajar tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Pengertian ini menunjukkan bahwa ada beberapa unsur yang dapat 

berperan dalam mempengaruhi keberhasilan sebuah pembelajaran yaitu pendidik. 

peserta didik, sumber belajar, lingkungan belajar dan tujuan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran memunculkan sebuah perubahan sebagai hasil dari proses 

belajar. Hasil ini bisa berupa perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik, 

kecakapan, ataupun kebiasaan. Peserta didik yang telah mengalami proses belajar, 

                                                             

1Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta 
Penjelasanya, h. 28 

2Nursalim, Manajemen Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Lontar Mediatama, 
2018), h. 55. 

3M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran  (Bandung: Prospek, 2009), h. 32. 
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akan merasa bahagia karena mendapatkan pengetahuan dan perubahan perilaku 

sebagai peningkatan keterampilan.4 

b. Indikator Pembelajaran 

Adapun indikator yang dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran 

adalah: 1) Kedisiplinan waktu belajar, 2) Melakukan apersepsi, 3) Pemberian 

motivasi, 4) Mengamati pembelajaran, 5) Membaca, 6) Mendengar dan 

menyimak, 7) Pemberian evaluasi dan PR, 8) Pemberian penghargaan dan nasihat. 

Dari semua indikator pembelajaran yang diuraikan di atas, peneliti 

mengambil beberapa indikator pembelajaran yang menjadi tolak ukur 

pembelajaran akidah akhlak yaitu: 1) Kedisiplinan waktu belajar, 2) Melakukan 

apersepsi, 3) Mengamati pembelajaran, 4) Pemberian evaluasi dan PR.5 

c. Pengertian Akidah  

Aqidah berakar dari kata ‘aqida-ya’qidu’aqdan-aqidatan. Kaitan antara 

arti kata “aqdan” dan “aqidah” adalah keyakinan itu tersimpul dengan kukuh di 

dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. Jadi aqidah adalah 

sesuatu yang diyakini oleh seseorang.6 Menurut Hasan al-Banna ‘Aqaid (bentuk 

pelural dari aqidah) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya 

oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 

bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.7 Sedangkan menurut Abu Bakar 

Jabir al-Jazairy yang dikutip oleh Furqon Syarief Hidayatullah dalam bukunya 

pendidikan agama Islam pada perguruan tinggi umum mengenai pengertian 

Aqidah. Aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum 

                                                             

4Nursalim, Manajemen Belajar dan Pembeljaran,  h. 57. 

5Resky Pratiwi, “Pengaruh Pembelajaran Aqdah Akhlak terhadap Pembentukan Perilaku 
Peserta Didik Kelas V di MIN 2 Makassar”, Skripsi (Makassar: Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar,2018), h. 6.  

6Muhammad Amri dkk, Aqidah Akhlak  (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2019), h. 2. 

7Asep Saepul Hamdi, Dasar-Dasar Agama (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 3. 
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oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu diterapkan oleh 

manusia didalam hati serta diyakini kesahihan dan keberadaanya secara pasti dan 

ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu.8 

d. Pengertian Akhlak  

Kata “Akhlak” yang berasal dari bahasa arab “akhlaq” yang merupakan 

bentuk jamak dari khuluqun, yang artinya menurut lughat diartikan sebagai budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. “akhlak” ini lebih luas artinya dari 

pada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab “akhlak” 

meliputi segi-segi kejiwaan dan tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.9 

Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan 

spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Menurut Ibnu Maskawaih akhlak 

adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran pertimbangan lebih dulu. Munurut 

al-Ghazali akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan 

perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melakukan pertimbangan fikiran.10 Jadi 

menurut Ibnu Miskawaih dan al-Ghazali, akhlak adalah sesuatu dalam jiwa yang 

mendorong seseorang mempunyai potensi-potensi yang sudah ada sejak lahir. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

akidah akhlak sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik melalui 

sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dan mengharapkan agar peserta didik mampu 

menerapkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Seperti berperilaku baik 

atau berakhlak mulia, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, 

                                                             

8Furqon Syarief Hidayatullah, Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum 
(Cet. I; Bogor: IPB Press, 2018), h. 141. 

9Rosihon Anwar, Akidah Akhlak  (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 205. 

10Muhammad Amri dkk, Aqidah Akhlak, h. 75-76. 
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menghormati orang tua, dan lain-lain. Sehingga pembelajaran akidah akhlak tidak 

menekankan pada aspek pengetahuan saja melainkan juga aspek sikap, baik sikap 

sosial maupun sikap spiritual. 

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak 

Ruang lingkup akidah akhlak adalah sama dengan ruang lingkup dari 

ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. 

Diantara ruang lingkup pembahasan akidah akhlak adalah; 

a. Ilahiyah, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Ilah (Tuhan) seperti wujud Allah, sifat Allah, nama, perbuatan Allah dan 

sebagainya. 

b. Nubuwwah, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 

dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah, 

mukjizat, dan sebagainya. 

c. Ruhaniyah, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 

dengan alamat metafisik, seperti malaikat, jin, syaitan, roh dan lain 

sebagainya. 

d. Sam’iyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui 

melalui sam’i yakni dalil aqli berupa al-Qur’an dan as-Sunnah. Yang termasuk 

wilayah ini seperti alam barzahk, akhirat, alam kubur dan sebagainya.11 

Dalam pembentukan akhlak kita perlu mengetahui cakupan akhlak yang 

akan dibentuk. Maka di sini dijelaskan ruang lingkup akhlak sendiri, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Akhlak terhadap Allah 

Akhlak dalam lingkup ini diartikan sebagai sikap yang ditunjukkan oleh 

manusia kepada Pencipta Alam Semesta termasuk dirinya sendiri. Sikap ini 

                                                             

11Furqon Syarief  Hidayatullah, Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum, 
h. 143. 
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dimanifestasikan dalam bentuk kepatuhan menjalankan segala perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. Selain itu manifestasi akhlak kepada Allah swt juga 

ditunjukkan dengan komitmen yang kuat untuk terus memperbaiki kualitas 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. 

Berdasarkan penjelasan di atas semua perilaku seseorang yang memiliki 

akhlak yang baik kepada Allah harus tercermin dalam tingkah laku sehari-harinya 

yang sesuai dengan syariat Allah. Seseorang yang baik terhadap Allah pasti 

memiliki keyakinan yang kuat tanpa paksaan untuk terus berupaya menjadi 

seorang hamba yang patuh kepada penciptanya. Sebaliknya seorang hamba yang 

dianggap memiliki akhlak yang buruk terhadap penciptanya tidak akan memilik 

keinginan untuk melakukan perintah Allah.12 

b. Akhlak terhadap Sesama Manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia merupakan sikap seseorang terhadap 

orang lain, dalam Abdullah Salim yang dikutip oleh Yatimin Abdullah 

mengemukakan akhlak kepada sesama manusia harus dikembangkan sebagai 

berikut:  

1) Menghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik seperti yang 
disyariatkan agama, jangan tertawa didepan orang yang sedang bersedih, 
jangan mencaci sesama manusia, jangan memfitnah menggunjing, dan 
sebagainya. 

2) Memberi salam dan menjawab salam dengan memperlihatkan muka manis, 
mencintai saudara sesama muslim sebagaimana mencintai dirinya sendiri, 
dan menyenangi kebaikan. 

3) Pandai berterima kasih, manusia yang baik adalah pandai berterima kasih 
atas kebaikan orang lain. 

4) Memenuhi janji, janji adalah amanah yang wajib dipenuhi, baik janji untuk 
bertemu, janji membayar hutang, maupun janji mau mengembalikan 
pinjaman. 

5) Tidak boleh mengejek, mengejek berarti merendahkan orang lain. 
6) Jangan mencari-cari kesalahan, oran yang suka mencari-cari kesalahan 

orang lain adalah orang yang berperangai buruk.13 

                                                             

12Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), h. 150. 

13Siti Suwaibatul Aslamiyah dkk, Pendidikan Akhlak dengan Literasi Islam (Cet. I; 
Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2021), h. 3-4. 
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c. Akhlak terhadap Alam atau Lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu yang di 

sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 

bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan 

bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Menurut kekhalifahan 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap 

makhluk mencapai tujuan penciptanya.14 

Akhlak yang baik terhadap lingkungan adalah ditunjukkan kepada 

penciptaan suasana yang baik, serta pemeliharaan lingkungan agar tetap 

membawa kesegaran, kenyamanan hidup, tanpa membuat kerusakan dan polusi 

sehingga pada akhirnya akan berpengaruh terhadap manusia itu sendiri yang 

menciptannya. Agama Islam adalah agama sempurna yang mengatur seluruh 

dimensi hubungan manusia dengan alam lingkunga. Islam mengajarkan dan 

menetapkan prinsip-prinsip atau konsep dasar akhlak bagi manusia tentang 

bagaimana bersikap terhadap lingkungannya. 

Prinsip Islam selalu menyeimbangkan semua hal dalam kehidupan 

manusia. Islam tidak mengizinkan manusia untuk lebih atau hanya 

memperhatikan satu sisi dengan menghabiskan sisi yang lain. Sikap Islam dalam 

memperhatikan alam lingkungan bertujuan demi kebaikan manusia baik di dunia 

maupun di akhirat, sesuai prinsip berikut ini, bahwa disisi Allah swt manusia 

adalah makhluk mulia, Allah swt telah menundukkan semua yang ada di langit 

dan di bumi untuk memudahkan manusia.15 

                                                             

14Muhammad Alim, Upaya Pembentukan dan Kepribadian Muslim (Cet. II; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 157-158. 

15Hasnawati, “Akhlak kepada Lingkungan”, Jurnal Pendais Volume 2 No 2 (Desember 
2020), h. 205. 
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Jadi pada intinya ruang lingkup pembelajaran akidah akhlak tidak jauh 

dengan ruang lingkup dari pendidikan agama Islam itu sendiri yakni segala aspek 

yang membahas mengenai keimanan atau kepercayaan seseorang terhadap 

tuhannya dan perilaku seseorang baik terhadap buruk seseorang terhadap diri 

sendiri, orang lain, ataupun terhadap alam atau lingkungan. Sehingga manusia 

tersebut dapat menjadi makhluk yang mulia dihadapan Allah swt. 

3. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi 

pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai dengan jaran Islam. Pada 

dasarnya ibadah-ibadah inti dalam Islam memiliki tujuan pembinaan akhlak 

mulia. Solat bertujuan mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan tercela di 

samping bertujuan untuk mensucikan harta, zakat juga bertujuan mensucikan diri 

dengan memupuk kepribadian mulia dengan cara membantu sesama, puasa 

bertujuan mendidik diri untuk menahan diri dari berbagai syahwat.16 Dengan 

demikian tujuan akhlak dibagi menjadi dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. 

1. Tujuan umum dari akhlak adalah membentuk kepribadian seorang muslim 

yang memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah. 

2. Tujuan khusus dari akhlak adalah membiasakan diri untuk berakhlak mulai 

(akhlaq mahmuda), semisal bertauhid, meneladani rasulullah, pemaaf, sabar, 

dermawan, kasih sayang dan lain sebagainya. Pada akhirnya bisa tercipta 

pribadi seorang muslim yang baik secara internal, dan mampu menciptakan 

kemaslahatan dalam kehidupan sesama muslim yang lain dan manusia pada 

umumnya. Allah berfirman dalam QS Al-Syams/91: 10 

  ١٠وَقَدْ خَابَ مَنْ دسَّٰىھَاۗ 
                                                             

16Rosihon Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2016), h. 
265. 
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Terjemahnya  

Dan sesungguh-Nya merugilah orang yang mengotori jiwanya.17 

Lebih jaunya lagi tentu saja menjadikan akhlak sebagai karakter yang 

melekat pada seorang muslim, lalu menjadikan pemiliknya mendapat keridhaan 

dan rahmat Allah.18 Menurut Imam al-Ghazali tujuan akhlak adalah mencapai 

ridho Allah swt pada aspek tujuan, pendidikan akhlak adalah semata-mata untuk 

meraih ridho Allah swt. Tujuan ini mencerminkan tauhid yang kuat, tidak ada 

agama yang sesuai pada masa sekarang melainkan agama tauhid, yaitu agama 

Islam. Tujuan pendidikan akhlak dalam perspektif Imam al-Ghazali sangat 

menguatkan tauhid. Tidak ada tujuan lain dalam menempuh pendidikan akhlak 

selain untuk meraih ridho Allah swt. Ini merupakan tauhid yang sangat jelas, 

sehingga pada aspek ini pemikiran Imam al-Ghazali tentang tujuan pendidikan 

akhlak yang menekankan tauhid sangatlah relevan dengan nilai pendidikan 

karakter, Islam menjadikan akidah sebagai fondasi syariat dan akhlak. Oleh 

karena itu, karakter yang mula-mula dibangun setiap muslim adalah karakter 

terhadap Allah swt, yang dilakukan dengan bertauhid.19 

Oleh karena itu, setiap muslim yang berakhlak yang baik dapat 

memperoleh hal-hal berikut: 

a. Ridha Allah swt, orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam senantiasa 

melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata karena 

mengharapkan rida Allah. Allah berfirman di dalam QS Al-Araf/7: 29 

ادْعُوْهُ  قلُْ امََرَ رَبيِّْ بِالْقِسْطِۗ وَاقَیِْمُوْا وُجُوْھَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّ

یْنَ ەۗ كَمَا بَداَكَُمْ تعَوُْدوُْنَۗ   ٢٩مُخْلِصِیْنَ لھَُ الدِّ
                                                             

17
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  595. 

18Ahmad Hawassy, Kajan Akhlak dalam Bingkai Aswaja (Cet. I; Jakarta: Naraya 
Elaborium Optima, 2020), h. 10-11. 

19Abdul Rahman dan Nurhadi, Konsep Pendidikan Akhlak, Moral dan Karakter dalam 
Islam (Jakarta: Guepedia, 2020), h. 99. 
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Terjemahnya 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tuhanku memerintahkan aku berlaku adil. 
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) di setiap masjid dan berdoalah 
kepada-Nya dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Kamu akan 
kembali kepada-Nya sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan.20 

b. Kepribadian muslim, segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran 

maupun kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam .Allah berfirman di 

dalam QS Fussilat/41: 33 

قاَلَ انَِّنِيْ مِنَ  ِ وَعَمِلَ صَالِحًا وَّ نْ دعََآ الِىَ ا�ّٰ مَّ وَمَنْ احَْسَنُ قوَْلاً مِّ

 ٣٣الْمُسْلِمِیْنَ 

Terjemahnya 

Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, “Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?21 

c. Perbuatan yang mulai dan terhindar dari perbuatan tercela, dengan bimbingan 

hati yang diridai Allah dengan keikhlasan, akan terwujud perbuatan perbuatan 

yang terpuji, yang seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat serta 

terhindar dari perbuatan tercela.22 

B. Pembentukan Karakter Religius 

1. Pembentukan Karakter Religius 

a. Pengertian Pembentukan  

Pembentukan merupkana proses yang ditempuh untuk melakukan 

perubahan yang diinginkan. Proses tersebut akan terbentuk melalui beberapa cara 

agar tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata pembentukan mempunyai arti proses, cara dan perbuatan 

                                                             

20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  153. 

21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 480. 

22Rosihon  Anwar, Akidah Akhlak, h. 211-212. 
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membentuk.23 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

adalah proses atau cara yang dilakukan pendidik ke peserta didik untuk mencapai 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

b. Pengertian Karakter Religius 

Karakteer diartikan sebagai kepribadian atau akhlak. Kepribadian 

merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas dalam diri seseorang. Karakter bisa 

terbentuk melalui lingkungan, misalnya lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah pada masa kecil ataupun bawaan dari lahir.24 Sedangkan religius berasal 

dari kata religion yang berarti taat pada agama. Religius adalah nilai karakter 

dalam hubungannya dengan Tuhan. Agar menunjukkan bahawa pikiran, perilaku, 

perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-

nilai ke Tuhanan atau ajaran Agamanya.25 

Menurut Agus Wibowo, karakter religius diartikan sebagai sikap atau 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesama.26 Dari penertian di 

atas dapat disimpulkan karakter religius adalah berperilaku dan berakhlak mulia 

sesuai dengan dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan 

c. Indikator Karakter Religius 

Menurut Marzuki dalam bukunya pendidikan karakter Islam yang dikuitp 

oleh Imam Musbikin, ada beberapa nilai religius beserta indikator karakternya 

                                                             

23Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), h. 136. 

24Musrifah, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edukasi Islamika, 
Vol.1 No. 2 (2016), h. 122. 

25Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: Grafindo 
Persada, 2014), h. 1. 

26Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Jakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 26  
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yaitu: 1) Taat kepada Allah, 2) Syukur, 3) Ikhlas, 4) Percaya diri, 5) Beertanggung 

jawab, 6) Jujur 7) Displin, 8) Toleran, 9) Taat peraturan.27 

Dari semua indikator karakter religius yang diuraikan di atas, peneliti 

mengambil beberapa indikator karakter religius yang menjadi tolak ukur 

pembentukan karakter religius yaitu; 1) Taat kepada Allah, 2) Jujur, 3) Disiplin, 

4) Taat peraturan. 

2. Nilai-Nilai Pembentukan Karakter Religius  

Nilai karakter religius mencerminkan keimanan kepada terhadap tuhan 

yang maha esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan 

kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi nilai 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama, dan kepercayaan yang lain. Nilai 

karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi skaligus, yaitu hubungan individu 

dengan tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan alam semesta 

(lingkungan). Nilai karakter religius ini ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan 

menjaga keutuhan penciptaan.28 

Nilai-nilai dalam karakter religius, sebenarnya pemerintah sudah berupaya 

dalam membentuk karakter yang bagus bagi setiap warga negara, yakni dimulai 

dari pendidikan. Adapun nilai-nilai pembentukan karakter religius antara lain. 

a. Nilai spiritual keagamaan. Hakikat spiritualitas ialah pandangan pribadi dan 

perilaku yang mengekspresikan rasa keterkaitan, tujuan hidup, makna hidup, 

dan kesadaran dimensi transcendental (yang maha tinggi) atau sesuatu yang 

lebih besar dari diri sehingga mengerti arti tujuan hidup. 

                                                             

27Imam Musbikin, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Cet I; Bandung: Nusa Media, 
2019), h. 38-39 

28Imam Musbikin, Tentang Pendidikan Karakter dan Religius Dasar Pembentukan 
Karakter (Jakarta: Nusa Media, 2021), h. 11. 
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b. Nilai tanggung jawab, integritas, dan kemandirian. Tanggung jawab berarti 

melaksanakan sebuah atau beberapa pekerjaan atau kewajiban secara baik 

yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah swt, di sekolah, di 

masyarakat. 

c. Nilai hormat/ menghargai dan rasa cinta sayang. Hormat berarti menunjukkan 

penghargaan kita terhadap harga diri sendiri, harga diri orang lain ataupun hal 

lain. 

d. Nilai amanah dan kejujuran. Mengembang amanah dengan jujur tidak hanya 

disenangi oleh manusia tetapi juga diridai oleh tuhan. 

e. Nilai bersahabat/ berkomunikasi (silahturahmi) kerjasama, demokratis dan 

peduli. Kebanyakan orang sukses ditentukan sejauh mana seseorang 

menghormati, menghargai, menolong, toleran dan santun dalam 

berkomunikasi dan bertindak. 

f. Nilai percaya diri, kreatif, pekerja keras dan pantang menyerah. Seseorang 

dilarang keras menggantungkan hidupnya pada orang lain, apalagi meminta-

minta. Tangan pemberi lebih baik dari pada tangan pemintaminta. 

g. Nilai disiplin dan teguh pendirian. Agama sangat menghargai waktu. Tidak 

ada manusia sukses kecuali dia disiplin dan teguh pendirian dalam segala 

aspek kehidupan. 

h. Nilai sabar dan rendah hati. Memperjuangkan kebenaran apabila dilakukan 

dengan cara baik, sabar dan rendah hati jauh lebih bermakna dan lebih efektif, 

dari pada dilakukan dengan cara yang tidak baik dan arogan. 

i. Nilai teladan dalam hidup. Panji-panji islam dapat ditegakkan apabila 

seseorang menempatkan dirinya sebagai teladan yang baik (uswatun hasanah) 

bagi masyarakat dan keluarganya. 
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j. Toleransi (Tasamuh) dan kedamaian. Manusia diciptakan dalam perbedaan 

dan makhluk sosial. Yang saudara sekandung dan kembarpun pasti berbeda, 

apalagi yang bukan saudara dan bukan pula kembar. Untuk itu diwujudkan 

dengan sikap toleran seperti yang dicontohkan kepada Nabi Muhammad 

saw.29 

Pendidikan karakter yang dicontohkan dan ditekankan oleh Nabi 

Muhammad saw yaitu jujur, dapat di percaya cerdas dan tabligh. Sifat-sifat 

tersebutlah yang menjadi karakter khas Nabi Muhammad saw, selain itu nabi juga 

menawarkan pendidikan beberapa pendidikan karakter kepada para sahabat dan 

masyarakat disekitarnya yang berupa gerakan atau aktifitas yang menjadikan 

manusia menjadi pribadi baru yang lebih baik, lebih unggul dan lebih mulia.30 

3. Faktor yang Memengaruhi Karakter Religius  

Manusia berkarakter atau berakhlak mulia dalam ajaran Islam adalah 

orang yang dipuji Allah swt dan ditinggikan derajatnya sekaligus akan menjadi 

orang yang sukses, sehat dan bahagia hidupnya. Setiap pribadi semestinya 

memiliki akhlak yang mulia, apalagi para pendidik, agar ia lebih bijak sana dalam 

menjabarkan nilai-nilai karakter kedalam yang dilakukan untuk dituangkan dalam 

rencana pembangunan manusia seutuhnya. Setiap manusia itu, memiliki sifat yang 

berbeda-beda dan sifat itu dapat berubah-ubah setiap saat, terkadang timbul sifat-

sifat yang baik dan terkadang  timbul sifat yang buruk, hal itu terjadi karena ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor internal dan eksternal.31 

 

                                                             

29Ainna Khoiron “Nawali, Hakikat, Nilai- nilai dan Strategi Pembentukan Karakter 
(Akhlak) dalam Islam”, Jurnal Studi Pendidikan Islam Vol. 1 No. 2, (Juli 2018), h. 331-332. 

30Ainna Khoiron Nawali, Hakikat, Nilai- nilai dan Strategi Pembentukan Karakter 
(Akhlak) dalam Islam, Jurnal Studi Pendidikan Islam Vol. 1 No. 2, h. 333. 

31Abdul Aziz, Membangun KarakterAnak dengan Alquran (Cet; I. Jawa Tengah: Pilar 
Nusantara, 2018), h. 90-91.    
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a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan salah satu faktor yang mendukung atau 

penghambat yang berasal dari dalam diri individu. Faktor ini berkaitan dengan 

soft skill interpersonal (keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang 

lain) dan intrapersonal (keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri) yang 

dimiliki peserta didik.32 Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seseorang 

terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta 

usaha untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri. Dengan adanya konsep 

diri yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, 

mampu membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan salah. Selain konsep 

diri yang matang,33 

 Menurut Jalaluddin Rahmat yang dikutip oleh Uky Syauqiyyatus Su’adah 

dalam bukunya pendidikan karakter religius mengenai faktor internal yang terbagi 

kedalam empat bagian antara lain: 
 

1) Faktor hereditas, faktor ini berkaitan dengan hubungan emosional antara 
orang tua terutama ibu yang mengandung terhadap anaknya sangat 
berpengaruh terhadap religiusitas anak. 

2) Faktor tingkat usia, faktor ini fokus kedalam perkembangan agama pada 
anak-anak ditentukan oleh tingkat usia karena dengan berkembangya usai 
anak, mempengaruhi berfikir mereka. 

3) Faktor kepribadian, faktor yang disebut sebagai identitas diri, yang 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan. 

4) Faktor kondisi kejiwaan seseorang, hal ini bisa dikenal dengan keadaan 
psikologi seseorang yang dapat mempengaruhi berkembang tidaknya 
karakter religius seseorang.34 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang berperan penting dalam pembentukan karakter 

religus peserta didik, faktor eksternal berpengaruh dalam perkembangan jiwa 

                                                             

32Sofyan Mustoip, Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: Jakad Publishing 
Surabaya, 2018), h. 51.  

33Abdul Aziz, Membangun KarakterAnak dengan Alquran, h. 91-92. 

34
Uky Syauqiyyatus Su’adah, Pendidikan Karakter Religius, h. 28-29. 
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keagamaan dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup, Lingkungan 

tersebut dibagi menjadi tiga yaitu:  

1) Lingkungan keluarga, lingkungan sosial yang pertama dikenal anak 

2) Lingkungan institusional, dalam hal ini berupa institusi formal seperti 

sekolah atau non formal 

3) Lingkungan masyarakat dimana ia tinggal.35 

 

 

 

 

 

 

                                                             

35Uky Syauqiyyatus Su’adah, Pendidikan Karakter Religius, h. 28-29. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peniliti adalah kuantitatif, yang 

bersifat ex-post facto yang berarti setelah kejadian, Penilitian kuantitatif menurut 

Suharsimi Arikunto dalam bukunya memberikan penjelasan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah metode yang analisisnya menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data dan hasilnya.1 Berdasarkan arti dari ex-post 

facto yaitu dari apa yang telah dikerjakan sudah kenyataan. Dimana ex-post facto 

adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa-peristiwa yang 

telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.2 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di MTs Al-Amin yang terletak di Jalan Poros 

Sinjai Makassar, Kelurahan Palattae, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Adapun pertimbangan dan yang menjadi alasan peneliti 

mengambil loksai ini sebagai tempat penelitian adalah mudahnya peneliti 

memperoleh data, lokasi penelitian tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti 

dan yang lebih mendasar ialah peneliti dapat bekerja sama dengan pihak sekolah 

terkhususnya kepala sekolah dan guru akidah akhlak yang ada di MTs Al-Amin.  

 

 

                                                             

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 12. 

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 60.  
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B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan diartikan sebagai usaha pada aktivitas penelitian untuk 

mengadakan hubungan dengan objek yang ingin diteliti nantinya. Pendekatan ini 

mempunyai dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan pendekatan studi 

keilmuan. Pendekatan metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif karena fakta yang ingin diteliti adalah fakta dari observasi, 

dapat di ukur dan dihitung. Sedangkan pendekatan studi kelimuan yang dimaksud 

yaitu menjelaskan perspektif yang akan digunakan dalam objek penelitian. 

Terkhusus untuk pendekatan studi kelimuan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Pendekatan Pendidikan 

Pendekatan pendidikan diartikan sebagai suatu proses kegiatan atau 

perbuatan, yang membahas tentang objek penelitian yang berdasarkan pada 

perspektif dari ilmu-ilmu pengetahuan. 

2. Pendekatan Psikologi 

Pendekatan psikologi diatikan sebagai pendekatan yang menggunakan 

cara pandang ilmu psikologi yakni melihat pernyataan-pernyataan yang memiliki 

hubungan gejala-gejala jiwa atau tubuh pribadi. Penelitian ini mengamati tentang 

perilaku atau karakter peserta didik di sekolah yang ditunjukkan pada aktifitas 

sehari-harinya. 

C. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan.3 

                                                             

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kuantitatif dan R&D, h. 60. 
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Variabel bebas (independent variable) atau variabel pengaruh atau 

variabel penyebab atau menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbulnya 

variabel dependent (variabel terikat) dan diduga terjadi terlebih dahulu. Variabel 

terikat atau variabel terpengaruh (dependent variable) adalah variabel akibat yang 

diduga terjadi kemudian.4 Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independent 

(variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau bebas sedangkan 

variabel dependent (terpengaruh, terikat) adalah variabel yang dipengaruhi, terikat 

atau terjadi karena variabel bebas. Sedangkan dalam variabel penelitian ini, 

penulis menggunakan dua variabel yang akan dianalisa, yaitu 

a. Variabel Independen 

Variabel bebas adalah pembelajaran akidah akhlak yang dilambangkan 

dengan “X”. 

b. Variabel Dependen 

Variabel terikat adalah pembentukan karakter religius peserta didik yang 

dilambangkan dengan “Y”. 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma sederhana. 

Paradigma sederhana adalah paradigma dimana penelitian terdiri dari atas suatu 

variabel bebas dan satu variabel terikat.5 Desain penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:     X  : Pembelajaran Akidah Akhlak 

                  Y  : Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 

                                                             

4Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan bagi Peneliti 
Pemula (Gowa: Pusaka Almaidah, 2019), h. 57-58. 

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kuantitatif dan R&D, h. 61.  

      X       Y 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kesuluruhan objek penelitian yang memilikmi ciri dan 

karakter tertentu yang ditentukan oleh seorang peneliti sebagai sumber data dan 

kemudian mengambil kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan. Adapun 

berdasarkan pemahaman statistik, populasi adalah berkenaan dengan data, bukan 

berkenaan dengan individu berupa orang atau benda lainya sehingga populasi 

dikatakan sebagai keseluruhan nilai yang mungkin diperoleh karkteristik 

sekumpulan objek, baik berupa perhitungan maupun pengukuran.6 Adapun yang 

menjadi populasi dari penelitian ini adalah kelas VIII di MTs Al-Amin sebanyak 

36 peserta didik 

 
Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Peserta Didik  MTs Al-Amin Kelas VIII 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII 36  

Jumlah 36 

Sumber data: Ruang tata usaha MTs Al-Amin tahun 2022 

2. Sampel 

Sampel biasa didefinisikan sebagai himpunan sebagian dari unsur-unsur 

populasi yang memiliki ciri yang sama. Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang memiliki oleh populasi. Karena tujuan 

penarikan sampel dari populasi adalah untuk memperoleh informasi mengenai 

                                                             

6Zulkarnain Lubis, Statistika Terapan untuk Ilmu-ilmu Sosial dan Ekonomi (Yogyakarta: 
ANDI (Anggota IKAPI), 2021), h. 93. 
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populasi, maka sesuatu yang dimasukkan dalam sampel itu benar-benar mewakili 

semua individu yang terdapat pada populasi itu sendiri.7 

Menurut Arikunto mendefinisikan sampel adalah sebagian dari hasil 

populasi yang akan diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua dan apabila subjek lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 

20%-25% dari jumlah populasinya.8 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti mengambil semua populasi 

untuk dijadikan sampel dengan tujuan untuk memudahkan memperoleh data yang 

baik kongrit serta relevan dari sampel. Dan  teknik sampling yang digunaka oleh 

penelit adalah sampel jenuh yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai 

sampel. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII di 

MTs Al-Amin sebanyak 36 peserta didik 

 
Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Peserta Didik MTs Al-Amin Kelas VIII 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII 36  

Jumlah 36 

Sumber data: Ruang tata usaha MTs Al-Amin tahun 2022 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Keterampilan dalam menentukan teknik pengumpulan data merupakan 

salah satu syarat keberhasilan dalam penelitian, karena kualitas dari suatu hasil 

penelitian tergantung pada kualitas dari data yang diperoleh. Teknik pengumpulan 

                                                             

7Sitti Mania, Meotodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 166.   

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik (Cet, XIV: Jakarta: 
Rineka Cipta,  2011), h. 109. 
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data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah.9 

Teknik-teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini 

adalah: 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket atau yang biasa disebut dengan kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.10 Kuesioner merupakan teknik 

menumpulan data yang efesien bila peneliti tahu lebih pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden.11 

Angket yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup dalam bentuk check list. Pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan 

kepada responden sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal 

memilih dengan cara menyertakan tanda check list pada kolam yang disiapkan dan 

sesuai.12 Angket terdiri dari pernyataan bersifat terbuka dan tertutup atau 

penyertaan bersifat terbuka dan tertutup atau pernyataan positif dan pernyataan 

negatif yang dibuat berdasarkan indikator pembelajaran akidah akhlak. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang didasarkan atas tiga macam sumber, yaitu tulisan 

                                                             

9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 
134. 

10Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi 
Peneliti Pemula, h. 90. 

11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D, h. 199.  

12Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014), h. 44. 
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(paper), tempat (place) dan kertas atau orang (people).13 Dokementasi digunakan 

untuk mengetahui tentang data peserta didik, data sarana pembelajaran dan data 

lainya yang menunjang penelitian. 

F. Instumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, mengukur fenomena, dan menganalisi data yang sesuai 

dengan masalah yang dihadapi pada subjek atau sampel yang diamati.14 

Penggunaan instrument dalam pengumpulan data, harus disesuaikan dengan jenis 

atau sifat data yang dikumpulkan juga akan salah. Jika data salah, maka hasil 

penelitianpun secara keseluruhan menjadi salah, walaupun diolah dengan teknik 

apapun.15 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, 

yaitu: 

1. Angket (Kuesioner) 

Jenis angket yang digunakan pada peneliti ini adalah angket tertutup, 

kemudian alat ukur yang digunakan adalah skala psikologi. Sebagaimana variabel 

yang akan diteliti menyangkut tentang aspek pribadi seseorang, maka peneliti 

menggunakan skala likert. Skala likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap 

dan pendapat seseorang ataupun sekelompok orang mengenai fenomena sosial. 

Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi sebuah indikator variabel.  

Indikator ini akan menjadi titik tolak ukur untuk menyusun item-item instumen 

yang berupa pernyataan dan pertanyaan.16  

                                                             

13Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 201.   

14Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 
CV Budi Utama, 2021), h. 1. 

15Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi 
Peneliti Pemula, h. 100-101.   

16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D,h. 134-135. 
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Skala ini menilai sikap ataupun perilaku yang diinginkan oleh peneliti 

dengan cara, mengajukan beberapa pertanyaan dan pernyataan dengan pilihan 

alternative empat kategori, jawaban yang akan dipilih oleh responden untuk 

melihat bagaimana pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter 

religus peserta didik. Pada skala pengukuran yang telah disediakan, misalnya 

selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK) dan tidak pernah  (TP) dengan 

memberikan tanda checklist (√). Adapun pernyataan atau pertanyaan 

dikelompokkan sesuai dengan variabel keaktifan mengikuti pembelajaran akidah 

akhlak dan pembentukan karakter religius peserta didik. Adapun skor jawaban 

skala likert dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 3.3 
Sistem Penskoran Instrumen Penelitian 

Pernyataan Positif 
(Favourable) 

Pernyataan Negatif 
(Unfavourable) 

Jawaban Nilai Jawaban Nilai 

Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 

Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 

Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 

1 
Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 
4 

 Keterangan: 

a. Sangat sesuai, jika pernyataan tersebut sepenuhnya sesuai dengan kenyataan 

atau keadaan yang dialami atau sangat sering dialami. 

b. Sesuai, jika pernyataan-pernyataan tersebut sebagain besar terjadi sesuai 

dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 

c. Kurang sesuai, jika pernyataan tersebut sewaktu-waktu terjadi sesuai dengan 

kenyataan atau keadaan yang dialami. 
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d. Tidak sesuai, jika pernyataan tersebut tidak pernah terjadi sesuai dengan 

kenyataan atau keadaan yang dialami.  

e. Sangat tidak sesuai, jika pernyataan tersebut tidak pernah sama sekali terjadi 

sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 

Adapun kisi-kisi instrumen skala pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karaktere religius peserta didik, yaitu: 

Tabel 3.4 
Kisi-kisi Penilaian Angket Pembelajaran Akidah Akhlak dan Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik 
 

No. Aspek Indikator 

No Item 
Jumlah 

 Positif Negatif 

1. Pembelajaran 
akidah akhlak 

1. Kedisiplinan waktu 

belajar 
1,2,3 - 3 

2. Melakukan apersepsi - 4 1 

3. Mengamati 

pembelajaran 
5,7,8,10 6,9 6 

4. Memberikan evaluasi 

dan PR 
11,12 - 2 

Total 9 3 12 

2. Pembentukan 
karakter 
religius 

1. Taat kepada Allah swt 1,3 2 3 

2. Jujur 4,6 5 3 

3. Disiplin 7 8,9 3 

4. Taat peraturan 11,12 10 3 

Total 7 5 12 

2. Format Dokumentasi 

Format dokumentasi dalam penelitian ini kuga digunakan oleh peneliti 

mengumpulkan data, akan tetapi format dokumentasi hanyalah instrumen/alat 

bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data sebagai penguat dalam 
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pengambilan data. Karena dalam penelitian kuantitatif format dokumentasi, 

format wawancara secara formal observasi hanya sebagai alat bantu dalam 

pengumpulan data. 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun instrument yang akan digunakan dalam penelitian dan 

mengkosultasikannya dengan pembimbing serta memvalidasi instrument 

tertentu. 

b. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

a. Peneliti menyebarkan angket pada subjek penelitian. 

b. Peneliti menganalisi data hasil kuesioner atau angket. 

c. Peneliti melakukan analisi ada tidaknya pengaruh pengaruh pembelajaran 

akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII 

di MTs Al-Amin. 

H. Validasi dan Realibilitas Instrumen 

1. Validasi Instumen 

Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.17 Instrumen tes diuji 

validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas kontruk. Yang dimaksud 

dengan validitas isi yaitu ketepatan instrumen tersebut ditinjau dari segi materi 

yang akan diteliti. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas apabila butir-butir soal 

                                                             
17Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi , h. 168. 
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mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang 

menjadi tujuan instruksional.18 

Penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 

Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor 

masing-masing item pernyataan atau soal tes. Rumusnya adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

xyr
 
: Koefisien korelasi variabel X dan Y 

 X
 

: Jumlah skor dalam distribusi X  

Y
 

: Jumlah skor dalam distribusi Y 

N  : Jumlah subyek keseluruhan item19 

Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 

sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 

memiliki persyaratan. 

2. Uji Realiabilitas Insturmen 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan 

dengan masalah ketetapan hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-ubah 

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.20 

                                                             
18Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), h. 33. 
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 160. 
20Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86.  

rxy : 
�  (∑ ��)�(∑ �) (∑ �)

�(� ∑ ���(∑ � )�) (� ∑ �� �(∑ �)� )
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Reliabilitas alat penelitian adalah ketetapan alat tersebut dalam menilai apa 

yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut digunakan akan 

memberikan hasil yang relatif sama. Reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan rumus Alpha, karena rumus Alpha digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal 

berbentuk uraian.21 

Adapun rumus Alpha tersebut adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

11r   : Reliabilitas instrumen 

k    : Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

 2
b

 
: Jumlah varians butir 

2
t   : Varians total.22 

Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Alpha > 0,60. Maka instrumen peneliti dinyatakan reliabel. 

I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Menurut Taylor, analisis data adalah proses yang merinci usaha secara 

formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis atau ide yang 

disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada 

hipotesis.23  

                                                             
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, h. 209. 
22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
23Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Absolute 

Media, 2020), h. 85. 
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Pengolahan data dari hasil penelitian menggunakan dua teknik statistika, 

yaitu analisis, deskriptif dan analisi regresi sederhana. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yakni menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.24 

Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif 

dengan rumus sebagai berikut: 

a. Menghitung rentang kelas (R), yakni data terbesar dikurangi data terkecil 

 

 

Keterangan: 

R : Rentang 

Xt : Data terbesar dalam kelompok 

Xr : Data terkecil dalam kelompok25 

b. Menghitung jumlah kelas Interval (K) 

 

  

Keterangan: 

K   : Jumlah kelas interval 

N   : Banyaknya data atau jumlah sampel 

Log : Logaritma26 

                                                             
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, h. 207-208. 
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, h. 55. 
26Syarifuddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: 

Grasindo, 2005), h. 24. 

�

= �� − ��

� = 1 + (3,3) log � 
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c. Menghitung panjang kelas interval (P) 

 

 

 

Keterangan: 

P : Panjang kelas interval 

R : Rentang nilai 

K : Kelas Interval/banyaknya kelas27 

d. Mean (Rata-rata) 

Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 

data dibagi dengan jumlah nilai responden.28 Rumus rata-rata adalah: 

 

 

Keterangan : 

�̅ : Rata-rata 

�� : Nilai statistika/titik tengah 

�� : Frekuensi untuk nilai �� yang bersesuaian kelompok ke-i 

K : Banyaknya kelompok29 

e. Standar Deviasi 

 

 

 

 

                                                             
27Syarifuddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 32. 
28Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2017), h. 327. 
29J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), h. 98. 

� =
�

�
 

�̅ =
∑ ��. ��

�
���

∑ ��
�
���

 

�� = �
∑(�� − �̅)�

� − 1
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Keterangan :  

��  : Standar Deviasi 

�̅   : Rata-rata 

��  : Nilai statistika 

�   : Banyaknya data30 

f. Persentase (%) nilai rata-rata 

 

 

Keterangan:  

P : Angka persentase 

f    : Frekuensi yang dicari persentasenya 

N  : Banyaknya sampel responden 

g. Kategorisasi 

Keaktifan mengikuti pembelajaran akidah akhlak (variabel X) dan 

pembentukan karakter religius (variabel Y). Untuk menentukan kategorisasi akan 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Pada analisis deskriptif ini, penelitian menggunakan kategorisasi keaktifan 

mengikuti pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius 

peserta didik dengan rumus sebagai berikut: 

1) Rendah  : x < (� − 1,0 (�)) 

2) Sedang  : �� − 1,0(�)� ≤ x < (� + 1,0(σ)) 

3) Tinggi  : x ≥ (φ + 1,0(σ0))31 

 

                                                             
30Supardi, Aplikasi Statistika dalam Penelitian Konsep Statistika yang Lebih 

Komprehensif (Cet. II; Jakarta: Prima Ufuk Semesta, 2013), h. 81. 
31Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 

109. 

� =
�

�
�100%  
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2. Analisi Regresi Sederhana 

Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan 

satu variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi 

notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 

Dengan menggunakan persamaan: 

 

 

Keterangan: 

Y : Nilai yang diprediksikan 

a  : Koefisien regresi X 

b : Koefisien regresi Y 

X : Nilai variabel independen 

Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
 

 
 
  

 
 
 

 

Keterangan: 

X  : Nilai variabel Independen 

Y  : Nilai variabel dependen 

a   : Koefisien regresi a 

b   : Koefisien regresi b 

n   : Jumlah sampel32 

                                                             
32Husein Umar, Metode Penelitian Untuk  Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. I; 

Jakarta: Rajawali Press, 2018), h. 114. 

Y = a + bX 
 

a = 
∑ �(∑ �� )� ∑ � (∑ ��

� ∑ �� �(∑�)�  

 

 b =   
� ∑ ��� ∑ � ∑ �

� ∑ �� �(∑�)�  

 



   

45 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHANSAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone yang terletak di Jl. Jend. Sudirman, Kelurahan Palattae 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Pertimbangan dari 

pemilihan lokasi ini adalah MTs Al-Amin merupakan salah satu madrasah 

(swasta) yang terakreditasi A (unggul) dan banyak diminati oleh peserta didik di 

Kelurahan Palattae, sehingga perlunya melihat karakter religius peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak. Selain itu pemilihan penelitian ini 

ialah dapat dengan bekerjasama dengan pihak madrasah terutama pada kepala 

madrasah dan wakil kepala madrasah bagian kesiswaan dan humas, serta guru 

akidah akhlak di MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone sehingga 

dalam melakukan penelitian mudah untuk mengumpulkan data dengan arahan 

yang diberikan oleh pihak madrasah. 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian berdasarkan data yang 

didapatkan di lapangan dari instrumen penelitian berkaitan dengan variabel 

pembelajaran akidah akhlak (X) dan pembentukan karakter religius (Y) peserta 

didik di MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Penelitian ini 

menggunakan pengukuran melalui angket yang berbentuk skala likert. Setelah 

data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 

gambaran dari masing masing variabel dengan bantuan program Statistical 

Packages for Sosial Sciense (SPSS) versi 24, untuk mencari pengaruh 

pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius peserta didik 

kelas VIII MTs Al Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Adapun hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu: 
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1. Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone 

a. Membuka Pembelajaran, adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan peserta didik siap 

secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun tujuanya yaitu 

dengan: 

1) Menimbulkan perhatian dan memotifasi peserta didik,  

2) Membentuk kedisiplinan waktu belajar dengan memberikan sanksi kepada 

peserta didik berupa tugas tambahan.   

3) Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan 

materi yang akan dipelajari. 

b. Penyampaian materi pembelajaran, merupakan inti dari suatu proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan memaksimalkan peserta didik terhadap 

materi yang disampaikan pendidik. Adapun tujuanya yaitu dengan: 

1) Membantu peserta didik memahami dengan jelas semua permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran 

2) Melibatkan peserta didik untuk berpikir sehingga peserta didik mengamati 

pembelajaran yang disampaikan pendidik. 

3) Memahami tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima 

pembelajaran. 

c. Menutup pembelajaran, adalah kegiatan yang dilakukan pendidik untuk 

mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini pendidik 

melakukan evaluasi dan PR terhadap materi yang telah disampaikan. Adapun 

tujuanya yaitu dengan: 

1) Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik 

2) Mengetahui tingkat keberhasilah pendidik. 
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3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

Indikator pembelajaran akidah akhlak  terdiri dari 4 indikator yaitu: (1) 

kedisiplinan waktu belajar, (2) melakukan apersepsi, (3) Mengamati 

Pembelajaran, (4) pemberian evaluasi dan PR. 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Angket tentang Pembelajaran Akidah Akhlak 

No. Nama Kelas Skor 

1. Responden 1 VIII 35 

2. Responden 2 VIII 33 

3. Responden 3 VIII  38 

4. Responden 4 VIII 31 

5. Responden 5 VIII 36 

6. Responden 6 VIII 40 

7. Responden 7 VIII 44 

8. Responden 8 VIII 37 

9. Responden 9 VIII 37 

10. Responden 10 VIII 35 

11. Responden 11 VIII 41 

12. Responden 12 VIII 29 

13. Responden 13 VIII 33 

14. Responden 14 VIII 34 

15. Responden 15 VIII 42 

16. Responden 16 VIII 34 

17. Responden 17 VIII 34 

18. Responden 18 VIII 36 

19. Responden 19 VIII 41 

20. Responden 20 VIII 44 

21. Responden 21 VIII 44 

22. Responden 22 VIII 36 

23. Responden 23 VIII 38 

24. Responden 24 VIII 44 

25. Responden 25 VIII 44 

26. Responden 26 VIII 40 

27. Responden 27 VIII 39 
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No. Nama Kelas Skor 

28. Responden 28 VIII 40 

29. Responden 29 VIII 35 

30. Responden 30 VIII 40 

31. Responden 31 VIII 37 

32. Responden 32 VIII 38 

33. Responden 33 VIII 37 

34. Responden 34 VIII 37 

35. Responden 35 VIII 36 

36. Responden 36 VIII 34 

Pada analisis deskripstif data yang diolah yaitu data pembelajaran akidah 

akhlak yang berupa skor maksimum, skor maksimum, persentase data, rata rata 

skor, standar deviasi, variasi dan sajian data yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum tentang pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone. 

a. Menghitung rentang 

Rentang = Data terbesar – Data terkecil 

= 44 – 29 

= 15 

b. Banyaknya kelas interval 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 36 

 = 1 + 3,3 (1,55) 

 = 1 + 5,1 

 = 6,1 atau 6 

c. Menghitung panjang kelas interval   

Panjang kelas =
�������

������  ����� 
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 = 15/6 

 = 2,5 atau 3 

d. Menghitung persentase 

P = 
�

�
 x 100  

P = 
�

��
 x 100 = 5,55 

P = 
�

��
 x 100 = 16,66 

P = 
��

��
 x 100 = 33,33 

P = 
�

��
 x 100 = 22,22 

P = 
�

��
 x 100 = 8,33 

P = 
�

��
 x 100 = 13,88 

Tabel 4.2 
Daftar distribusi frekuensi skor responden 

Interval Frekuensi Persentase (%) 
29 – 31 2 5,55 
32 – 34 6 16,66 
35 – 37 12 33,33 
38 – 40 8 22,22 
41 – 43 3 8,33 
44 – 46 5 13,88 
Jumlah 36 100% 

Sumber data: Hasil olahan data pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Daftar distribusi frekuensi skor responden menunjukkan lebih banyak 

interval pada 35 – 37 dengan frekuensi sebanyak 12, persentasinya 33,33%. 

e. Menghitung rata-rata (mean) 

Tabel 4.3 

Menghitung Tabel Mean 

Interval Frekuensi xi fi xi 
Presentase 

(%) 
29 – 31  2 30 60 5,55 
32 – 34 6 33 198 16,66 
35 – 37 12 36 432 33,33 
38 – 40 8 39 312 22,22 
41 – 43 3 42 126 8,33 
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44 – 46 5 45 225 13,88 
Jumlah 36  1,353 100% 

Sumber data: Hasil olahan data pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

 

Menghitung rata rata 
 

X̅ = 
∑

�

�� �
 �� ��

∑
�

�� �
 ��

      

    = 1,353/36 

    = 37,58 

f. Menghitung Variansi dan Standar Deviasi 

Tabel 4.4 

Menghitung Variansi dan Standar Deviasi 

Interval Frekuensi xi fi xi Xi  -  �̅ (Xi  -  �̅ )
2 fi (Xi - �̅  ) 2 

29 – 31  2 30 60 -8 64 128 
32 – 34 6 33 198 -5 25 150 
35 – 37 12 36 432 -2 4 48 
38 – 40 8 39 312 2 4 32 
41 – 43 3 42 126 5 25 75 
44 – 46 5 45 225 8 64 320 
Jumlah 36  1,353  753 

Sumber data: Hasil olahan data pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Menghitung Variansi 

S2  = 
�

�
 ∑

�

�
  Fi (Xi - X̅)2 

S2 = 753/36 

    = 20,91 

Menghitung Standar Deviansi  

SD = �
∑�� (�����)�

�
  

     = �
���

��
 

     = √20,91   = 4,572 
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Tabel 4.5  
Analisis Data Deskriptif Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas VIII 

MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

Statistik Deskriptif Nilai 

Jumlah Sampel 36 

Skor Maksimum 44 

Skor Minimum 29 

Reng 15 

Rata-rata 37,58 

Standar Deviasi 4,572 

Variansi 20,91 

Sumber data: Hasil olahan data pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Berdasarkan data 4.5. terlihat bahwa skor maksimun untuk pembelajaran 

akidah akhlak adalah 44 dan skor minimum yaitu 29 dengan nilai rata rata 37,58 

dan standar deviasi 4,572 dengan jumlah sampel 36 orang. Pada tabel 4.5. juga 

diperoleh nilai variansi sebesar 20,91 dan range sebesar 15. Selanjutnya analisis 

kategorisasi pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu kabuapten Bone disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.6  

Kategorisasi Pembelajaran Akidah Akhlak  
No Kategori Interval Frekuensi Persentase % 
1. Rendah X < 33 3 8,33 
2. Sedang 33 ≤ X < 42 27 75 
3. Tinggi X ≥ 42 6 16,66 

Jumlah 36 100% 
Sumber data: Analisis angket pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Data pada table 4.6 menunjukkan bahwa terdapat 3 orang responden 

berada pada kategorisasi rendah dengan presentase 8,33%, 27 orang responden 

berada pada kategori sedang dengan persentase 75% dan 6 orang responden 

berada pada kategori tinggi dengan persentase 16,66%. Berdasarkan nilai rata-rata 
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pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone sebesar 75% berada pada kategori sedang. 

2. Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di Kelas VIII MTs Al-

Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

a. Memberikan contoh atau teladan, dimana pendidik memberikan banyak contoh 

yang membawa kebaikan bagi peserta didiknya contoh, pendidik mengingatkan 

peserta didik untuk membuang sampah pada tempatnya, maka pendidik juga 

harus disiplin melakukan hal yang sama. 

b. Menyelipkan pesan moral saat mengajar, dalam memberikan pelajaran di kelas 

pendidik sesekali menyelipkan pesan moral yang mudah dipahami peserta 

didik sebagai upaya dalam pembentukan karakter religius contoh, senantiasa 

taat kepada Allah swt dan menjahui segala laranganya. 

c. Bersikap jujur dan terbuka, dimana pendidik bersikap jujur dan terbuka akan, 

membuat peserta didik merasa bahwa hal tersebut penting. Saat peserta didik 

melakukan kesalahan atau memiliki masalah maka mereka tidak akan takut 

untuk mengakuinya. 

d. Menanamkan sikap disiplin, dimana menetapkan atau membuat peraturan atau 

tata tertib yang jelas dan tegas. contoh datang tepat waktu, memakai seragam 

lengkap sesuai jadwal dan lain-lain. 

Indikator pembentukan karakter religius terdiri dari 4 indikator yaitu: (1) 

taat kepada Allah swt (2) jujur (3) disiplin (4) taat peraturan. 

Tabel 4.6  

Rekapitulasi Hasil Angket Pembentukan Karakter Religius 

No. Nama Kelas Skor 

1. Responden 1 VIII 38 

2. Responden 2 VIII 41 

3. Responden 3 VIII 41 

4. Responden 4 VIII 20 
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No. Nama Kelas Skor 

5. Responden 5 VIII 31 

6. Responden 6 VIII 38 

7. Responden 7 VIII 41 

8. Responden 8 VIII 47 

9. Responden 9 VIII 34 

10. Responden 10 VIII 36 

11. Responden 11 VIII 37 

12. Responden 12 VIII 35 

13. Responden 13 VIII 39 

14. Responden 14 VIII 36 

15. Responden 15 VIII 42 

16. Responden 16 VIII 38 

17. Responden 17 VIII 42 

18. Responden 18 VIII 32 

19. Responden 19 VIII 38 

20. Responden 20 VIII 45 

21. Responden 21 VIII 45 

22. Responden 22 VIII 37 

23. Responden 23 VIII 38 

24. Responden 24 VIII 48 

25. Responden 25 VIII 48 

26. Responden 26 VIII 40 

27. Responden 27 VIII 38 

28. Responden 28 VIII 43 

29. Responden 29 VIII 30 

30. Responden 30 VIII 35 

31. Responden 31 VIII 32 

32. Responden 32 VIII 40 

33. Responden 33 VIII 35 

34. Responden 34 VIII 33 

35. Responden 35 VIII 34 

36. Responden 36 VIII 30 

Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pembentukan  

karakter religius yang berupa skor maksimum, skor minimum, persentase data, 

rata rata skor, standar deviasi, varian, dan sajian data yang bertujuan untuk 
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mengetahui gambaran umum tentang pembentukan karakter religius peserta didik 

kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

a. Menghitung rentang 

Rentang = Data terbesar – Data terkecil 

 = 48 – 20 

 = 28 

b. Banyaknya kelas interval 

Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 36 

 = 1 + 3,3 (1,55) 

 = 1 + 5,1 

 = 6,1 atau 6 

c. Menghitung panjang kelas interval 

Panjang kelas = 
�������

������  ����� 
 

  = 28/6 

  = 4,66 atau 5 

d. Menghitung persentase 

P = 
�

�
 x 100  

P = 
�

��
 x 100 = 2,77 

P = 
�

��
 x 100 = 0 

P = 
�

��
 x 100 = 22,22 

P = 
��

��
 x 100 = 38,88 

P = 
�

��
 x 100 = 22,22 

P = 
�

��
 x 100 = 13,88 

 



55 
 

 

Tabel 4.8 
Daftar distribusi frekuensi skor responden 

Interval Frekuensi Presentase (%) 
20 – 24 1 2,77 
25 – 29 0 0 
30 – 34 8 22,22 
35 – 39 14 38,88 
40 – 44 8 22,22 
45 – 49 5 13,88 

Jumalah 36 100% 
Sumber data: Hasil olahan data pembentukan karakter religius  peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Daftar distribusi frekuensi skor responden menunjukkan lebih banyak 

interval pada 35 – 39 dengan frekuensi sebanyak 14, persentasinya 38,88%. 

e. Menghitung rata rata (mean) 

Tabel 4.9 

Menghitung Tabel Mean 

Interval Frekuensi xi fi xi 
Presentase 

(%) 
20 – 24  1 22 22 2,77 
25 – 29 0 27 0 0 
30 – 34 8 32 256 22,22 
35 – 39 14 37 518 38,88 
40 – 44 8 42 336 22,22 
45 – 49 5 47 235 13,88 
Jumlah 36  1,367 100% 

Sumber data: Hasil olahan data pembentukan karakter religius  peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Menghitung rata rata 

X̅  = 
∑

�

�� �
 �� ��

∑
�

�� �
 ��

      

    = 1,367/36 

    = 37,97 

f. Menghitung Variansi dan Standar Deviasi 

Tabel 4.10 

Menghitung Variansi dan Standar Deviasi 

Interval Frekuensi xi fi xi Xi  -  �̅ (Xi  -  �̅ )
2 fi (Xi - �̅  ) 2 
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20 – 24  1 22 22 -16 256 256 
25 – 29 0 27 0 -11 121 0 
30 – 34 8 32 256 -6 36 288 
35 – 49 14 37 518 -1 1 14 
40 – 44 8 42 336 4 16 128 
45 – 49 5 47 235 9 81 405 
Jumlah 36  1,367  1,091 

Sumber data: Hasil olahan data pembentukan karakter religius  peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 
Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Menghitung Variansi 

S2   = 
�

�
 ∑

�

�
  Fi (Xi - X̅)2 

S2  = 1,091/36 

     = 30,30 

Menghitung Standar Deviansi  

SD = �
∑�� (�����)�

�
  

     = �
�,���

��
     = √30,30  = 5,504 

 
Tabel 4.11  

Analisis Data Deskriptif Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 
Kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone  

Statistik Deskriptif Nilai 

Jumlah Sampel 36 

Skor Maksimum 48 

Skor Minimum 20 

Reng 28 

Rata-rata 37,97 

Standar Deviasi 5,504 

Variansi 30,30 

Sumber data: Hasil olahan data pembentukan karakter religius  peserta didik kelas VIII MTs Al-
Amin Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 
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Berdasarkan data 4.11. terlihat bahwa skor maksimun  untuk pembentukan 

karakter religius adalah 48 dan skor minimum yaitu 20 dengan  nilai rata rata  

37,97 dan standar deviasi 5,504 dengan  jumlah  sampel 36 orang. Pada tabel 

4.11. juga diperoleh nilai variansi sebesar 30,30 dan range sebesar 28. Selanjutnya 

analisis kategorisasi pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs 

Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.12  

Kategorisasi Pembentukan Karakter Religius 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase % 
1. Rendah X < 32 5 13,88 
2. Sedang 32 ≤ X < 43 25 69,44 
3. Tinggi X ≥ 43 6 16,66 

Jumlah 36 100% 
Sumber data: Analisi angket  pembentukan karakter religius  peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu kabuapten Bone. 

Data pada table 4.12 menunjukkan bahwa terdapat 5 orang responden 

berada pada kategorisasi rendah dengan presentase 13,88%, 25 orang responden 

berada pada kategori sedang dengan persentase 69,44% dan 6 orang responden 

berada pada kategori tinggi dengan persentase 16,66%. Berdasarkan nilai rata-rata 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone sebesar 69,44% berada pada kategori sedang.   

3. Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone 

Sebelum melakukan uji regresi terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam model regresi, 

variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel pembelajaran akidah akhlak (X) dan 
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pembentukan karakter religius (Y) berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

data digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan oleh peneliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data distribusi normal 

apabila sig > α = 0,05. Pengujian normalitas data dikatakan tidak berdistribusi 

normal apabila sig < α = 0,05. Pengujian normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 24 for Windows. Berdasarkan analisis 

uji prasyarat yang diperoleh, maka kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Teknik Kolmogorov Smirnow (X-Y) 

Variabel K-Smirnov Keterangan 

X terhadap Y 0,200 Normal 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji normalitas pembelajaran akidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu kabupaten Bone, diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov 

signifikansi sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Nilai 

signifikansi yang diperoleh tersebut lebih besar dari a (0,200>0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan 

karakter religius peserta  didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas  

Uji prasyarat yang kedua adalah uji linearitas. Uji linearitas bertujuan 

untuk mengetahui hubungan yang berbentuk antara variabel independen dan 

variabel dependen secara persial dan linear. Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan pembelajaran akidah akhlak (X) terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik (Y) linear atau tidak. Kriteria 
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pengujian linearitas dengan olahan SPSS versi 24 for Windows yaitu jika nilai sig 

deviation from linearity > α maka terdapat hubungan yang linear dan jika nilai sig 

deviation from linearity < α maka tidak terdapat hubungan yang linear. Hasil 

uji linearitas untuk pembelajaran akidah akhlak dan pembentukkan karakter 

religius peserta didik yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Linearitas (X-Y) 

Variabel F Sig. Keterangan 

X-Y 2,066 0,069 Linear 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil analisis SPSS versi 24 for Windows diperoleh 

uji linearitas persamaan garis regresi dari baris deviation from linearity, yaitu Fhit 

(Tc) = 2,066 dengan nilai signifikansi sebesar 0,069 dan menggunakan taraf 0,05. 

Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih besar dari α (0,069 > 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius peserta  didik 

kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data pada 

penelitian ini berdisribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana 

dengan tujuan melihat pengaruh yang signifikan variabel Pembelajaran akidah 

akhlak terhadap pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-

Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Adapun tabel hasil uji regresi linear 

sederhana yaitu:  
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
T Keterangan 

Constant (a) 3,481 
 

4,537 

 

Berpengaruh 
Pembelajaran Akidah AKhlak  (X)  0,910 

a. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik (Y) 

Dari output SPSS di atas, pada tabel coefisien pada kolom constand a 

adalah 3,481 dan pada kolom b 0,910, sehingga persamaan regresinya: Ŷ = a + bx 

atau 3,481 + 0,910 X. Dari hasil analisis didapatkan taraf nyata (α) dan nilai tabel 

sebesar α = 5% = 0,05. Kemudian diperoleh hasil analisis thitung = 4,537 sedangkan 

ttabel = 1,688 artinya nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung > ttabel = 4,537 > 

1,688). Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak berpengaruh positif 

terhadap pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Signifikansi Persamaan Rregresi (X-Y) 

Model F Sig Keterangan 

Regesi 20,582 0,000b Signifikan 

a. Dependen Variable: Pembentukan Karakter Religius  

b. Predictors (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dari output SPSS di atas, diperoleh data baris Regression yaitu Fhit (b/a) = 

20,582 dan p-value/Sig. = 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak dan Ha diterima atau 

signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian, 

maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel X, dengan kata lain 

ada pengaruh pembelajaran akidah akhlak (X) terhadap pembentukan karakter 

religius (Y) peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten 

Bone. 
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d. Uji Korelasi 

Tabel 4.17 

Model Summary (X-Y) 

Variabel R R Square Keterangan 

X-Y 0,614a 0,377 
Ada Pengaruh 

37,7% 

a. Predictors (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dari output SPSS di atas, menjelaskan besarnya nilai koefisiensi/hubungan 

(R) yaitu sebesar 0,614. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,377. Untuk mengetahui besarnya nilai korelasi dan besarnya 

persentase pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

adalah sebesar 37,7% sedangkan sisanya sebesar 62,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar dari variabel. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, akan dikemukakan 

penelitian yang didapatkan. Pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone dikatakan baik, karena mampu meningkatkan pembentukan 

karakter religius peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada analisis deskriptif 

berikut: 

1. Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

Pembelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang 

mengharapkan para peserta didik tidak hanya mampu memahami materinya saja, 

melainkan mata pelajaran yang mengharapkan agar peserta didik mampu 

menerapkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Seperti berperilaku baik 

atau berakhlak mulia, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya, 
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menghormati orang tua, dan lain-lain. Sehingga mata pelajaran akidah akhlak 

tidak menekankan pada aspek pengetahuan saja melainkan juga aspek sikap, baik 

sikap sosial maupun sikap spiritual. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti terhadap 

pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone dengan responden berjumlah 36 orang dengan 

menggunakan instrumen skala pembelajaran akidah akhlak yang terdiri dari 12 

pernyataan, maka diperoleh nilai minimum dan maksimum dari analisis deskriptif 

yaitu 29 dan 44. 

Sehingga dapat digambarkan bahwa terdapat 3 orang responden berada 

pada kategori rendah dengan persentase sebanyak 8,33%, 27 orang responden 

berada pada kategori sedang dengan persentase 75% dan 6 orang responden 

berada pada kategori tinggi dengan persentase 16,66%. Jadi pembelajaran akidah 

akhlak peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

terletak pada kategori sedang dengan nilai rata rata (mean) sebesar 37,58. Hal ini 

dilihat dari frekuensi terbanyak jumlah responden yang berada pada rentang nilai 

33 – 42 sebanyak 27 responden dengan persentase 75% yang berarti perlu 

ditingkatkan. 

Dengan melihat pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs 

Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone yang paling sesuai dari indikator 

teori yang digunakan dengan kenyataan yang ada di madrasah yaitu pada 

indikator mengamati pembelajaran dimana kondisi  peserta didik memperhatikan 

pembelajaran pada saat Pendidik membawakan pembelajaran akidah akhlak 

dengan baik. Indikator yang kedua yaitu pemberian evaluasi dan PR dimana 

peserta didik selalu mengerjakan tugas dan PR dengan baik, yang diberikan oleh 

Gurunya. 
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2. Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-

Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

Pembentukan karakter religius merupakan hasil usaha dalam mendidik dan 

melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang 

terdapat dalam diri manusia khususnya pada peserta didik. Dalam Islam karakter 

adalah perilaku dan akhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Bahwa karakter religius adalah watak, tabiat, akhlak 

atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan 

yang berlandaskan ajaran-ajaran agama. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone dengan responden berjumlah 36 orang dengan 

menggunakan instrumen skala pembentukan karakter religius yang terdiri dari 12 

pernyataan, maka diperoleh nilai minimum dan maksimum dari analisis deskriptif 

yaitu 20 dan 48. 

Sehingga dapat digambarkan bahwa terdapat 5 orang responden berada 

pada kategori rendah dengan persentase sebanyak 13,88%, 25 orang responden 

berada pada kategori sedang dengan persentase 69,44% dan 6 orang responden 

berada pada kategori tinggi dengan persentase 16,66%. Jadi pembentukan karakter 

religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

terletak pada kategori sedang dengan nilai rata rata (mean) sebesar 37,97. Hal ini 

dilihat dari frekuensi terbanyak jumlah responden yang berada pada rentang nilai 

32 – 43 sebanyak 25 responden dengan persentase 69,44% yang berarti perlu 

ditingkatkan. 

Pada hasil analisis pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII 

MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone dapat dilihat faktor yang 
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memengaruhi pembentukan karakter religius yaitu pada indikator disiplin kondisi 

di lapangan bahwa peserta didik selalu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 

dan selalu memakai kelengkapan atribut di sekolah. Indikator kedua yaitu taat 

peraturan dimana kondisi di lapangan bahwa peserta didik selalu membuang 

sampah pada tempatnya dan mengenakan seragam sekolah sesuai aturan yang 

berlaku. 

3. Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabuapten Bone 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Pembelajaran 

Akidah Akhlak terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Kelas VIII 

MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabuapten Bone  

Hal ini dapat dilihat setelah dilakukan analisis deskriptif tentang 

pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius peserta didik, 

maka dilakukan analisis statistik inferensial dengan melakukan uji regresi linear 

sederhana. Persamaan regresinya diperoleh: Ŷ = a + bx atau 3,481+ 0,910 X. Dari 

hasil analisis didapatkan taraf nyata (α) dan nilai tabel sebesar α = 5% = 0,05. 

Kemudian diperoleh hasil analisis thitung = 4,537sedangkan ttabel = 1,688 artinya 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung > ttabel = 4,537 > 1,688). Dengan 

demikian pembelajaran akidah akhlak berpengaruh positif terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone. Berdasarkan uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai (t) 

yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 4,537 lebih besar daripada nilai (t) 

yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 1,688 dan juga p-value/Sig. = 0,000 < 

0,05 atau H0 ditolak dan Ha diterima atau signifikansi lebih kecil dari taraf 

kesalahan yang ditentukan. Membuktikan bahwa kontribusi pengaruh 
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pembelajaran akidah akhlak berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

yakni 37,7% sedangkan sisanya sebesar 62,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

dari variabel. Dengan demikian, regresi Y atas X adalah signifikan atau 

pembelajaran akidah akhlak berpengaruh terhadap pembentukan karakter religius 

peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

Selanjutnya keputusan pengujian ini adalah menerima hipotesis yang 

diajukan yaitu ada pengaruh pembelajaran akidah akhlak berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone. Adanya pengaruh disebabkan karena adanya keinginan 

untuk meningkatkan pembentukan karakter religius peserta didik yang lebih 

maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran akidah akhlak di kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone, berada pada kategori sedang dengan persentase 75%. 

Hal tersebut menandakan bahwa pembelajaran akidah akhlak kelas VIII 

MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabuapten Bone berada pada taraf 

normal. 

2. Pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, berada pada kategori sedang dengan 

persentase 69,44%. Hal tersebut menandakan bahwa pembentukan 

karakter religius peserta didik di kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone berada pada taraf normal. 

3. Terdapat pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone, karena diperoleh nilai (t) yang diperoleh dari hasil 

perhitungan (thitung) = 4,537 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh 

dari tabel distribusi (ttabel) = 1,688 dan juga p-value/Sig. = 0,000 < 0,05 

atau H0 ditolak dan Ha diterima atau signifikansi lebih kecil dari taraf 

kesalahan yang ditentukan. Membuktikan bahwa kontribusi pengaruh 

pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter religius 

peserta didk kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

yakni 37,7% sedangkan sisanya sebesar 62,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar dari variabel. 
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B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan sebagai 

keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam penelitian, maka peneliti 

mengemukakan beberapa implikasi dalam penelitian ini sebagai harapan yang 

ingin dicapai sekaligus kelengkapan dalam Penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, agar menerapkan pembelajaran akidah akhlak yang 

diajarkan oleh guru suapaya menjadi anak yang mempunyai akhlak mulia. 

2. Bagi pendidik, diharapkan guru memberikan keteladanan, kebiasaan 

berupa sikap atau perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. 

3. Bagi madrasah, untuk bisa menjadi bahan masukan serta meningkatkan 

mutu pendidikan sebagai tenaga pendidik dan diharapkan mengetahui 

sejauh mana mata pelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik. 

4. Bagi peneliti yang akan datang, bisa dijadikan sebagai  bahan referensi 

dalam melakukan penelitian terhadap pembelajaran akidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter religius peserta didik.  

 



   

68 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ainayah, Ayu Dwi. “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Perilaku 
Sosial Peserta Didik Kelas V DI MI Al-Muttaqin Lais Kabupaten 
Bengkulu Utara”, Skripsi (Bengkulu: Fakultas Tarbiyah dan Tadris 
Jurusan PGMI IAIN Bengkulu, 2021). 

Alim, Muhammad. Upaya Pembentukan dan Kepribadian Muslim. Cet. II; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011. 

Amri, Muhammad dkk. Aqidah Akhlak. Yogyakarta: Semesta Aksara, 2019. 

Anggaraini, Diah Wahyu. “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 
terhadapPerilaku Disiplin Peserta Didik Kelas V MI Nurul Huda Kota 
Bengkulu”, Skripsi (Bengkulu: Fakultas Tarbiyah dan Tadris Jurusan 
PGMI Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 

Anwar, Rosihon dan Saehudin. Akidah Akhlak. Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 
2016. 

-------,Rosihon. Akidah Akhlak. Bandung: Pustaka Setia, 2008. 

Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 
2012.  

-------,Suharsimi. Manajemen Penelitian. Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2016. 

-------,Suharsimi. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2016. 

-------,Suharsimi. Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik. Cet, XIV: 
Jakarta: Rineka Cipta,  2011. 

-------, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006. 

Aslamiyah, Siti Suwaibatul dkk. Pendidikan Akhlak dengan Literasi Islam. Cet. I; 
Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2021. 

Aziz, Abdul. Membangun KarakterAnak dengan Alquran. Cet. I. Jawa Tengah: 
Pilar Nusantara, 2018.  

Azizah, Nurul Hifni. “Pengaruh Karakter Religius terhadap Karakter Kerja 
Peserta Didik Tata Boga SMK Negeri 2 Godean”, Skripsi  (Yogyakarta: 
Fakultas Teknik Jurusan Pendidikan Teknik Boga Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2019). 

Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999. 

Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2017. 

Hamdi, Asep Saepul. Dasar-Dasar Agama. Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2016. 

Hardianti. “Pengaruh Hasil Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Etika 
Berbusana Muslimah Sekolah MTs DDI Taqwa Parepare”, Skripsi  
(Parepare: Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islma IAIN 
Parepare, 2020). 

Hasnawati. “Akhlak kepada Lingkungan”, Jurnal Pendais Volume 2 No 2 
(Desember 2020). 



69 
 

 

Hawassy, Ahmad. Kajan Akhlak dalam Bingkai Aswaja. Cet. I; Jakarta: Naraya 
Elaborium Optima, 2020. 

Hidayatullah, Furqon Syarief. Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi 
Umum. Cet. I; Bogor: IPB Press, 2018. 

Ibrahim, Bafadal. Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya. 
Jakarta: Bumi Aksara, 2005. 

Indri. Problematika Autentisasi Hadis Nabi dari Kelasik Hingga Kontenporer. 
Jakarta: Kencana, 2020. 

Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah. Jakarta: Ummul Qura, 2017. 

Khoiron, Ainna. “Nawali, Hakikat, Nilai- nilai dan Strategi Pembentukan 
Karakter (Akhlak) dalam Islam”, Jurnal Studi Pendidikan Islam Vol. 1 
No. 2, (Juli 2018). 

Kurniawan, Heru. Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian 
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021). 

Kurniawati, Riska.“Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Peserta 
Didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 

Lubis, Zulkarnain. Statistika Terapan untuk Ilmu-ilmu Sosial dan Ekonomi. 
Yogyakarta: ANDI (Anggota IKAPI), 2021. 

Mania, Sitti. Meotodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. Makassar: Alauddin 
University Press, 2013. 

Marzuki. Pendidikan Karakter Islam. Cet. I; Jakarta: Amzah, 2015. 

Mawati, Arin Tentrem dkk. Strategi Pembelajaran. Cet. I; Jakarta: Yayasan Kita 
Menulis, 2021. 

Mukhtazar. Prosedur Penelitian Pendidikan. Cet. I; Yogyakarta: Absolute 
Media, 2020. 

Musbikin, Imam. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Cet I; Bandung: Nusa 
Media, 2019). 

Musbikin, Imam. Tentang Pendidikan Karakter dan Religius Dasar Pembentukan 
Karakter. Jakarta: Nusa Media, 2021. 

Musrifah. “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edukasi 
Islamika, Vol.1 No. 2 (2016). 

Mustari, Muhammad. Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan. Jakarta: Grafindo 
Persada, 2014. 

Mustoip, Sofyan. Implementasi Pendidikan Karakter. Surabaya: Jakad Publishing 
Surabaya, 2018. 

Narwanti, Sri. Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Familia, 2014. 

Nata, Abuddin. Akhlak Tasawuf. Jakarta: Raja Grafindo, 2011. 

Nursalim. Manajemen Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Lontar 
Mediatama, 2018. 

 



70 
 

 
 

Pratiwi, Resky.“Pengaruh Pembelajaran Aqdah Akhlak terhadap Pembentukan 
Perilaku Peserta Didik Kelas V di MIN 2 Makassar”, Skripsi (Makassar: 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Alauddin Makassar,2018). 

Rahman, Abdul dan Nurhadi. Konsep Pendidikan Akhlak, Moral dan Karakter 
dalam Islam. Jakarta: Guepedia, 2020. 

Rifa’I, Ahmad dan Rosita Hayati. “Peran Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 
Pengembangan Nilai-nilai Akhlak Siswa di MIN 13 Hulu Sungai Utara”. 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol. 1, No. 2 (Desember 2019). 

Saat, Sulaiman dan Sitti Mania. Pengantar Metodologi Penelitian Panduan bagi 
Peneliti Pemula. Gowa: Pusaka Almaidah, 2019. 

Siregar, Syarifuddin. Statistik Terapan Untuk Penelitian. Cet. I; Jakarta: Grasindo, 
2005. 

Siregar, Syofian. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif. Cet. IV; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2014. 

Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2017. 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D. Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2016. 

Supardi. Aplikasi Statistika dalam Penelitian Konsep Statistika yang Lebih 
Komprehensif. Cet. II; Jakarta: Prima Ufuk Semesta, 2013. 

Supranto, J. Statistik Teori dan Aplikasi Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016. 

Sutikno, M. Sobry. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Prospek, 2009. 

Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja Wali 
Pers, 2011. 

Umar, Husein. Metode Penelitian Untuk  Skripsi dan Tesis Bisnis. Cet. I; Jakarta: 
Rajawali Press, 2018. 

Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Beserta Penjelasanya (Jakarta: Cemerlang, 2003). 

Wibowo, Agus. Pendidikan Karakter. Jakarta: Pustaka Belajar, 2012. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 
 
 
 

LAMPIRAN 
 
 
 

 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

PROFIL MADRASAH 
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A. IDENTITAS SEKOLAH 

 

Nama      :   Madrasah Tsanawiyah Al-Amin 

Alamat      :   Jl. Jend. Sudirman 

Kelurahan     :   Palattae 

Kecamatan     :   Kahu 

Kabupaten/Kota   :   Bone 

Provinsi     :   Sulawesi Selatan 

Jenjang      :   Madrasah Tsanawiyah 

Status (Negeri/swasta) :   Swasta 

Tahun Berdiri    :   1986 

Akreditasi     :   A (UNGGUL) 

 

B. PENDAHULUAN 

MTs Al-Amin berdiri pada tanggal 09 Juli 1986 di bawah pimpinan H. 

Abdul Kadir dan dibantu oleh beberapa tenaga pengajar seperti Muh. Hasyim, 

Muh. Tayyeb, dan M. Husain. Yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kelurahan 

Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Pada masa itu peserta didik masih 

terbatas disebabkan kurangnya sarana prasarana yang kurang memadai dan faktor 

persaingan sekolah yang lebih dahulu berdiri keadaan ini dibuktikan pada 

penerimaan peserta didik. 

Pada tahun 1989 jumlah peserta didik bertambah sebanyak 15 orang dan 

sedikit demi sedikit sarana dan prasarana diperbaiki seperti meja, kursi, papan 

tulis, dan lemari guru. Berkat kerja sama pengurus yayasan Al-Urwatul Wutsqha, 

kepala sekolah dan masyarakat. Pada tahun 1990 MTs Al-Amin kembali berbenah 

diri, terbukti pendidik yang punya ijazah PGSMTP dan sederajat mulai 



 
 

 

mendaftarkan diri untuk menjadi tenaga pengajar diantaranya, Abduh Madde, A. 

Sofia, St. Farida dan A. Lannatco. Tahun 1995 kepala sekolah digantikan A. 

Lannatco selama kepemimpinanya perubahan-perubahan terjadi seperti peserta 

didik mulai disiplin belajar, tenaga pengajar mulai membuat SP dan lain-lain.  

Kemudian diakhir jabatannya, beliau digantikan oleh Abduh Madde 

karena memasuki masa pensiun 1999. Pada masa kepemimpinan Abduh Madde 

tepatnya pada tahun 2000-2004. Peserta didik mengalami peningkatan pesat 

karena peribadi beliau yang selalu dekat dengan masyarakat sekolah, sarana 

prasana selalu dijaga (program pemeliharaan) dan program kegiatan peserta didik 

yang aktif. 

Pada bulan Desember tahun 2004 kepala sekolah digantikan oleh Suaib, 

S.Pd.I pada masa kepemimpinanya, terjadi banyak perubahan dan peningkatan 

yang sangat signifikan diantaranya penerimaan tenaga pendidik dan sarana 

prasarana mulai diperbaiki termasuk kelengkapan kelas dan lain-lain. Selain itu 

MTs Al-Amin mendapatkan bantuan rehabilitas total sekolah dari segi 

pembangunan. Selama kepemimpinan Suaib, S.Pd.I, MTs Al-Amin mengalami 

peningkatan dan terakreditasi C  pada tahun 2010.  Pada tahun 2015 MTs Al-

Amin di Akreditasi kembali oleh Badan Akreditasi Nasional karena masa 

berlakunya Sertifikat Akreditasi selama 5 Tahun dan mengalami peningkatan dan 

terakreditasi B dengan nilai (86). Suaib, S.Pd.I belum merasa puas dengan 

akreditasi yang di dapat pada tahun 2015, maka dengan seiring  berjalannya waktu 

beliau berinovasi untuk melakukan perubahan baik dari segi kepemimpinannya 

sebagai Kepala Madrasah maupun sebagai guru bagi siswa-siswanya. Bangunan 

sudah memadai, Tenaga Pendidik  dan Tenaga Kependidikan sudah terpenuhi 

Dengan kinerja yang baik serta di topang dengan kerjasama Tim Pengembang 

Madrasah, maka pada tahun 2020 MTs Al-Amin diAkreditasi kembali dan 



 
 

 

mendapatkan nilai Akreditasi A (UNGGUL) dengan nilai 92 oleh Badan 

Akreditasi Nsional.   

C. VISI, MISI DAN TUJUAN 

1. Visi Madrasah 

“Terwujudnya warga madrasah yang disiplin, berakhlak, berilmu, 

bertehknolgi, mandiri, sehat jasmani dan rohani serta beriman kepada 

Allah swt.” 

2. Misi Madrasah 

Untuk mencapai misi diatas, maka diupayakan 

a. Disiplin sesuai dengan aturan yang berlaku 

b. Berperilaku sesuai dengan akhlakul karima 

c. Menguasai ilmu yang terprogram dalam struktur kurikulum 

d. Menguasai TIK dan terampil 

e. Mandiri dan kompetitif 

f. Mengembangkan budaya olahraga dan kegiatan keislaman 

g. Membiasakan salat berjamaah seluruh warga madrasah 

3. Tujuan Madrasah 

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 

peningkatan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan labih lanjut. Untuk 

mencapai standar mutu pendidikan yang dapat dipertanggung jawabkan secara 

nasional, kegiatan pembelajaran di sekolah mengacu pada standar kompetensi 

lulusan yang telah ditetapkan oleh BSNP. 

Berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional dan standar 

kompetensi lulusan yang telah ditetapkan maka sekolah dan cirihas madrasah 

serta dengan komite sekolah menetapkan sasaran program/kegiatan pokok 



 
 

 

strategis, baik untuk jangka pendek, jangka menegah, dan jangka panjang. Sasaran 

program dimaksudkan untuk mewujudkan visi dan misi MTs Al-Ami. 

Adapun tujuan atau sasaran program secara lebih rindi dari MTs Al-Amin 

adalah sebagai berikut. 

a. Seluruh warga madrasah menerapkan kedisiplinan dengan menyadari 

akan tanggung jawabanya sesuai dengan aturan yang berlaku. 

b. Membentuk karakter peserta didik yang baik sesuai dengan akhlakul 

karima, berilmu dan bertekhnologi. 

c. Kualitas akademis dan prestasi no akademis meningkat selaras dengan 

minat dan bakat peserta didik  

d. Membentuk peserta didik yang mandiri dan kompetitif 

e. Membentuk peserta didik yang gemar berolahraga 

f. Menghasilkan lulusan yang taat menjalankan ibadah dan dapat 

mengembangkan tradisi keagamaan di lingkungan masyarakat. 

D. KEADAAN SISWA 

Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Amin Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone Bulan Februari Tahun 2023 dalam tabel berikut: 

 

KEADAAN MURID 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah 
L P L P L P 

Pada akhir bulan lalu 19 10 46 7 22 13 116 

Masuk pada bulan ini        

Keluar pada bulan ini        

 
Pada akhir bulan ini 19 10 46 7 22 13 116 

JUMLAH MURID 29 53 35 116 

BANYAKNYA ROMBEL 1 2 2 5 



 
 

 

 

E. MOBILER MADRASAH 
 

Mobiler Madrasah Jumlah 

Lemari 2 bh 

Rak Buku 1 bh 

Meja/Kursi Tamu 3 bh 

Meja Guru 5 bh 

Kursi Guru 5 bh 

Meja SiswaU/2 Orang 36 bh 

Kursi Siswa U/1 Orang 88 bh 

Papan Tulis 3 bh 

Ptls - bh 

Papan Absen 3 bh 

Alat Peraga 2 bh 

Alat-alat Lain 2 bh 

 

F. KEADAAN GURU/PEGAWAI 

Jumlah seluruh personil madrasah adalah 11 orang. Distribusi dan jumlah 

tenaga pendidik dan kependidikan tahun pelajaran 2022/2023 dapat dilihat pada  

Tabel di bawah ini: 

 

 

 
 
 
 
 

 
 

Jumlah Guru/Staf Jumlah Keterangan 

Guru Umum 7 Orang 

Guru Agama 3 Orang 

Guru Olahraga 1 Orang 



 
 

DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone mengikuti 
pembelajaran akidah akhlak pada hari Rabu 7 Maret 2023 

 
 

 
Peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

memperhatikan materi pembelajaran akidah akhlak, Ibu Marhumi, S.Pd.I 
 



 
 

 

 
Peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone mengisi 

lembar angket 
 
 

 
Suasana kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone pada saat 

pengisian angket 
 



 
 

 

 
Peneliti saat menjelaskan petunjuk mengisi angket pada hari Kamis 16 Maret 2023 

 
Peneliti saat membagikan lembar angket 

 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto bersama dengan kepala madrasah Suaib, S.Pd.I. saat penyerahan surat izin 
penelitian pada hari selasa 28 Februari 2023 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto bersama dengan guru pembelajaran akidah akhlak Ibu Marhumi, S.Pd.I. 
 



 
 

 
 

 
Foto bersama guru MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

 

 
Foto bersama peserta didik kelas VIII MTs Al-Amin Kecamatan Kahu Kabupaten 

Bone 
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Peneliti merupakan anak kedua dari empat bersaudara.  
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Islam Negeri Alauddin Makassar dan menjadi salah satu mahasiswa di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam terhitung sejak tahun 
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